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Intan Arista (B73214065), Konseling Pranikah Untuk Memperkuat Khitbah 
Menuju Keluarga Sakinah Di Desa Sememi Surabaya 
 
Fokus penelitian adalah (1) Bagaimanakan Pelaksanaan Konseling Pranikah untuk 
Memperkuat Khitbah Menuju Keluarga Sakinah di Desa Sememi Surabaya ? (2) 
Bagaimanakah hasil Konseling Pranikah untuk Memperkuat Khitbah Menuju 
Keluarga Sakinah di Desa Sememi Surabaya ? 
Dalam menjawab permasalahan tersebut, peneliti menggunakan metode penelitian 
kualitatif dengan study kasus yang mana pengumpulan data dilakukan melalui 
observasi, dan wawancara yang disajikan dalam bab penyajian data dan analisis 
data. 
Permasalahan konseli yakni kesalahan dalambersikap, bertindak dan cara berfikir 
dalam menyelesaikan permasalahan sehingga membuat hubungan khitbah mereka 
mengalami berbagai macam permasalahan. 
Penerapan konseling dalam menyelesaikan permasalahan tersebut dengan 
menggunakan Konseling Pranikah, dengan langkah-langkah mulai dari introspeksi 
diri, memahami khitbah keluarga sakinah dan mendiskusikan cara menggapai 
keluarga sakinah, mengembangkan komunikasi yang baik dalam menyelesaikan, 
memecahkan dan mengelola permasalahan yang dihadapi, serta yang terakhir 
yaitu evaluasi dan follow up diri. Tratment ini dapat menyadarkan konseli bahwa 
cara bersikap, bertindak serta berfikir konseli dalam menghadapi suatu 
permasalahan selama ini salah. 
Hasil dari penerapan konseling ini yaitu konseli mampu memperbaiki sikap-sikap, 
cara berfikir, serta cara bertindak dalam menyelesaikan suatu permasalahan secara 
lebih baik dari sebelumnya dan tidak lagi mengancam hubungan mereka. 
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A. Latar Belakang 
Manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa lepas dari manusia lain, oleh 
karena itu manusia senantiasa membutuhkan interaksi satu sama lain. Interaksi 
inilah akan membentuk ikatan tali silaturrahmi antara laki-laki dan perempuan 
yang nantinya akan diperkuat dengan ikatan pernikahan. 
Pada umumnya terjadinya pernikahan dimulai melalui perkenalan dimana 
pasangan mencari kecocokan satu sama lain. Pasangan biasanya diawali 
dengan sebuah interaksi dan interaksi inilah masing-masing mengenal satu 
sama lain sehingga akan terjalin kedekatan secara emosional, dari sinilah akan 
tumbuh kecocokan, keserasian, dan sebagainya yang pada akhirnya berlanjut 
ke peminangan. 
Jaman sekarang banyak sekali remaja yang sudah menjalin hubungan 
dengan lawan jenis dengan tujuan untuk mencari kecocokan satu sama lain. 
Setelah pasangan mempunyai beberapa kecocokan, maka tidak sedikit 
pasangan yang segera memperkenalkan ke kedua orang tuanya. 
Pasangan yang sudah mengenal kedua orang tua masing-masing akan lebih 
mudah menjalin komunikasi dan tali silaturrahmi satu sama lain. Hal ini bisa 
dilihat dari banyaknya pasangan yang mendatangi rumah untuk berkunjung 
atau meminta izin keluar rumah dengan pasangan. Seringnya pasangan yang 
datang kerumah dan izin keluar rumah inilah yang menjadi gosip para tetangga. 
Ada beberapa orang tua yang menghiraukan gosip tetangga dan ada beberapa 

































juga yang terpengaruh dengan gosip tersebut. Orang tua yang terpengaruh 
dengan gosip tersebut akan bertanya kepada anak dan pasangannya kalau 
memang menjalin hubungan yang serius, maka segera lakukan peminangan 
agar tidak lagi menjadi gosip para tetangga. 
Peminangan dalam ilmu fiqih disebut khitbah.1 Khitbah adalah permintaan 
seorang laki-laki kepada seorang wanita untuk diperkenankan dipilih menjadi 
seorang istri bagi pihak yang meminta dengan tradisi umum yang berlaku di 
tengah-tengah masyarakat.2  
Peminangan merupakan langkah pendahuluan menuju ke arah perjodohan 
antara seorang pria dan seorang wanita. Islam mensyariatkannya, agar masing-
masing calon mempelai dapat saling mengenal dan memahami pribadi masing-
masing.3 Mayoritas ulama menyatakan bahwa peminangan tidak wajib, namun 
praktek kebiasaan dalam masyarakat menunjukkan bahwa peminangan 
merupakan pendahuluan yang hampir pasti dilakukan.4 
Di desa Sememi Surabaya terdapat pasangan yang sudah menjalin hubungan 
selama 2 tahun. Mereka bernama Riska dan Rizki. Meskipun usia mereka 
antara 16 tahun dan 24 tahun tetapi kedua keluarga mereka sudah merestui dan 
meminta untuk  segera melakukan peminangan agar mereka kelak bisa 
melakukan pernikahan. Peminangan pasangan tersebut sudah dilakukan 
beberapa bulan kemarin, tepatnya pada tanggal 03 September 2017. Kedua 
keluarga tidak mempersoalkan tentang umur wanita yang masih 16 tahun dan 
                                                          
1 Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undang Perkawinan (Yogyakarta: 
Liberty Yogyakarta, 2007), hal. 23. 
2 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah (Bandung: Al-Ma’arif,1990), hal. 31. 
3 Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia (Jakarta: RajaGrafindo, 1997), hal. 62. 
4 Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia, hal. 64. 

































masih menjalani pendidikan. Kedua keluarga telah bersepakat bahwa 
pernikahan akan dilaksanakan jika si wanita telah menyelesaikan 
pendidikannya di SMK. 
Dalam perjalanan peminangan tidak selalu berjalan lurus terkadang 
mengalami berbagai kendala atau masalah karena perbedaan pandangan. Maka 
dari itu pasangan harus mempunyai kesiapan. Kesiapan yang dimaksud adalah 
kesiapan mental, siap menerima tanggung jawab dengan semua resiko atau 
dengan kata lain sikap kedewasaan yang ditunjukkan dengan ciri-ciri 
kematangan secara emosional, dapat berfikir secara logis, tenggang rasa dan 
lain-lain. 
Dalam menjalin hubungan, Riska dan Rizki sering mengalami permasalahan 
yang hampir mengancam hubungan mereka. Permasalahan yang sering muncul 
ini disebabkan karena belum adanya kematangan secara emosional dari salah 
satu pasangan, kurangnya komunikasi, dan lain-lain sehingga terlalu cepat 
memutuskan. Hal seperti ini tidak berlangsung lama, setelah menyadari dan 
memahami mereka saling memaafkan, akan tetapi beberapa hari kemudian 
permasalahan tersebut kembali terulang. Untuk mencegah dan mengatasi hal 
yang seperti ini, maka perlu diberikan konseling pranikah. 
Konseling pranikah adalah upaya untuk membantu calon suami dan calon 
istri oleh seorang konselor profesional, sehingga mereka dapat berkembang dan 
mampu memecahkan masalah yang dihadapinya melalui cara-cara menghargai, 
toleransi dan dengan komunikasi yang penuh pengertian, sehingga tercapai 

































motivasi keluarga, perkembangan, kemandirian dan kesejahteraan seluruh 
anggota keluarga.5 
Pernikahan atau Perkawinan yang dalam istilah agama disebut “nikah” ialah 
melakukan suatu akad atau perjanjian untuk mengikatkan antara seorang laki-
laki dan seorang wanita untuk menghalalkan hubungan kelamin diantara 
keduanya dengan tujuan mencari keridhoan Allah.6  
Menurut Undang-Undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974, yang dimaksud 
sengan perkawinan yaitu ikatan lahir batin antara seorang pria dan wanita 
sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang 
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Dalam perkawinan 
terdapat ikatan lahir dan batin, yang berarti bahwa dalam perkawinan itu perlu 
adanya ikatan tersebut, ikatan lahir adalah merupakan ikatan yang nampak, 
formal sesuai dengan peraturan yang ada. Ikatan batin adalah ikatan yang tidak 
nampak secara langsung dan  merupakan ikatan psikologis, diantaranya harus 
saling cinta mencintai satu dengan yang lain. Kedua ikatan tersebut diatas, 
dituntut dalam perkawinan, bila tidak ada salah satu maka akan menimbulkan 
persoalan dalam kehidupan pasangan tersebut.7 
Pernikahan memang bukan perkara yang mudah, bukan suatu hal yang 
boleh dipandang remeh, melainkan suatu aspek dari kehidupan manusia yang 
harus mendapatkan perhatian serius. Dalam perkawinan tidak hanya 
                                                          
5 Sofyan S. Wilis, konseling keluarga (Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 165. 
6 Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undang Perkawinan, hal. 8. 
7 Bambang Ismaya, Bimbingan dan Konseling (Bandung : PT. Refika Aditama, 2015), hal 
9-11. 

































menyatukan dua insan yang sedang jatuh cinta, tetapi juga menyatukan kedua 
keluarga besar mempelai laki-laki dan keluarga besar mempelai perempuan. 
Setiap pasangan selalu mendambakan terwujudnya keluarga yang sakinah, 
keluarga sakinah merupakan kondisi keluarga yang didalamnya terdapat 
kedamaian, ketentraman, ketenangan, dan kebahagiaan, sehingga menciptakan 
kondisi keluarga ideal dalam kehidupan keluarga. Akan tetapi karna sesuatu 
dan lain hal banyak sekali pasangan yang sudah melakukan pernikahan dan 
berakhir dengan perceraian.  
Pada jaman sekarang banyak sekali pasangan yang menjadikan sebuah 
perceraian sebagai alternatif untuk menyelesaiakan suatu permasalahan. 
Permasalahan muncul bukan hanya setelah dilakukannya pernikahan bisa jadi 
permasalahan tersebut muncul sebelum pernikahan dilakukan. Faktor-faktor 
penyebabnya sangat beragam, mulai dari kurangnya kesiapan mental, 
kurangnya komunikasi, tidak adanya toleransi, ketidak jujuran, keterbukaan, 
dll. 
Dalam hal ini, setelah melakukan beberapa pendekatan penulis menindak 
lanjuti permasalahan yang telah tertera diatas dengan penelitian tentang 
“Konseling Pranikah Untuk Memperkuat Khitbah Menuju Keluarga Sakinah di 






































B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana proses pelaksanaan Konseling Pranikah untuk Memperkuat 
Khitbah menuju Keluarga Sakinah di desa Sememi Surabaya. 
2. Bagaimana hasil akhir pelaksanaan Konseling Pranikah untuk Memperkuat 
Khitbah menuju Keluarga Sakinah di desa Sememi Surabaya. 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah yang dikemukakan tersebut, maka tujuan 
dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui dan menjelaskan proses Konseling Pranikah untuk 
Memperkuat Khitbah menuju Keluarga Sakinah di desa Sememi Surabaya. 
2. Untuk mengetahui dan menjelaskan hasil akhir pelaksanaan Konseling 
Pranikah untuk Memperkuat Khitbah menuju Keluarga Sakinah di desa 
Sememi Surabaya. 
D. Manfaat Penlitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi para 
pembaca maupun peneliti sendiri, antara lain sebagai berikut : 
1. Secara Teoritis 
a. Memberikan pengetahuan dan wawasan dalam bidang Konseling 
Pranikah untuk memperkuat khitbah menuju keluarga sakinah bagi 
mahasiswa yang berkecimpung dalam prodi Bimbingan Konseling Islam. 

































b. Sebagai sumber informasi dan refrensi bagi pembaca dan prodi 
Bimbingan Konseling Islam mengenai Konseling Pranikah untuk 
memperkuat khitbah menuju keluarga sakinah. 
2. Secara praktis 
a. Membantu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan memperkuat 
khitbah menuju keluarga sakinah. 
b. Menjadi bahan pertimbangan peneliti dalam melaksanakan tugas 
penelitian selanjutya. 
E. Definisi Konsep 
Untuk mengetahui pemahaman mengenai penelitian yang akan dilakukan, 
maka penulis perlu menjelaskan definisi konsep sesuai judul yang telah 
ditetapkan. Definisi konsep dalam penelitian dimaksudkan untuk mengetahui 
makna dari judul yang diteliti dan untuk menghindari salah penafsiran tentang 
inti persoalan yang diteliti. 
1. Konseling pranikah 
Konseling pranikah adalah pelatihan berbasis pengetahuan dan 
keterampilan yang menyediakan informasi mengenai pernikahan yang dapat 
bermanfaat untuk mempertahankan dan meningkatkan hubungan pasangan 
yang akan menikah. Konseling pernikahan juga dikenal dengan nama 
program persiapan pernikahan, pendidikan pranikah dan lain-lain. 
Konseling pranikah merupakan upaya untuk membantu calon suami dan 
calon istri oleh seorang konselor profesional, sehingga mereka dapat 
berkembang dan mampu memecahkan masalah yang dihadapinya melalui 

































cara-cara yang menghargai, toleransi dan dengan komunikasi yang penuh 
pengertian, sehingga tercapai motivasi keluarga, perkembangan, 
kemandirian dan kesejahteraan seluruh anggota keluarga.8 
Jadi, konseling pranikah adalah bimbingan yang diberikan kepada calon 
pasangan yang akan menikah untuk mempertahankan hubungannya agar 
mampu memecahkan masalah yang mereka hadapi dengan cara-cara 
bijaksana demi kesejahteraan keluarga. 
2. Khitbah 
Menurut bahasa, meminang atau melamar artinya antara lain adalah 
meminta wanita dijadikan istri (bagi diri sendiri atau orang lain). Menurut 
istilah, peminangan ialah kegiatan atau upaya kearah terjadinya hubungan 
perjodohan antara seorang pria dengan seorang wanita atau seorang laiki-
laki meminta kepada seorang perempuan untuk menjadi istrinya dengan 
cara-cara yang umum berlaku di tengah-tengah masyarakat.9 
Peminangan merupakan langkah pendahuluan menuju ke arah 
perjodohan antara seorang pria dan seorang wanita. Islam 
mensyariatkannya, agar masing-masing calon mempelai dapat saling 
mengenal dan memahami pribadi mereka. 
Pasal 1 bab 1 kompilasi huruf a, memberi pengertian bahwa peminangan 
adalah kegiatan upaya ke arah terjadinya hubungan perjodohan antara 
seorang pria dan seorang wanita dengan cara-cara yang baik (ma’ruf). 
Peminangan dapat langsung dilakukan oleh orang yang berkehendak 
                                                          
8 Sofyan S. Wilis, konseling keluarga, hal. 165. 
9 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat : Kajian Fikih Nikah 
Lengkap (Jakarta : PT RajaGrafindo Persada, 2009), hal. 24. 

































mencari pasangan jodoh tapi dapat pula dilakukan oleh perantara yang 
dipercaya. 
Dalam bahasa Al-Quran, peminangan disebut khitbah. Mayoritas ulama 
menyatakan bahwa peminangan tidak wajib. Namun praktek kebiasaan 
dalam masyarakat menunjukkan bahwa peminangan merupakan 
pendahuluan yang hampir pasti dilakukan.10 
Jadi peminangan (khitbah) adalah permintaan seorang laki-laki kepada 
seorang perempuan untuk dijadikan istri dan merupakan sebuah langkah 
menuju pernikahan. 
3. Keluarga sakinah  
Keluarga merupakan satuan terkecil dari masyarakat yang terdiri dari 
ayah, ibu dan anak. Secara lebih luas bahwa keluarga merupakan suatu 
ikatan dasar atas dasar perkawinan antara dua orang dewasa yang berlainan 
jenis yang hidup bersama antara seorang laki-laki dengan perempuan yang 
sudah mempunyai anak atau tanpa anak baik anaknya sendiri atau adopsi 
dan tinggal dalam sebuah rumah tangga.  
Menurut pengertian psikologis, keluarga adalah sekumpulan orang yang 
hidup bersama dalam tempat tinggal bersama dan masing-masing anggota 
merasakan adanya pertautan batin sehingga terjadi saling mempengaruhi, 
saling memperhatikan dan saling menyerahkan diri. 11  
Keluarga sakinah itu sendiri yakni Menurut kaidah bahasa Indonesia, 
sakinah mempunyai arti kedamaian, ketentraman, ketenangan, kebahagiaan. 
                                                          
10 Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia, hal. 62. 
11 Syamsul Bahri, Konsep Keluarga Sakinah (Yogyakarta: UINSKJ Press, 2009), hal. 4. 

































Jadi keluarga sakinah mengandung makna keluarga yang diliputi rasa 
tentram, aman, dan damai. Jadi keluarga sakinah adalah kondisi yang sangat 
ideal dalam kehidupan keluarga.12 
Jadi keluarga sakinah adalah kondisi keluarga yang didalamnya terdapat 
kedamaian, ketentraman, ketenangan dan kebahagiaan, sehingga 
menciptakan kondisi keluarga ideal dalam kehidupan keluarga. 
Maksud dari judul skripsi yang penulis angkat yaitu “Konseling 
Pranikah Untuk Memperkuat Khitbah Menuju Keluarga Sakinah Di Desa 
Sememi Surabaya” adalah suatu upaya atau tindakan mendasar yang 
dilakukan oleh seorang konselor dalam memberikan konseling pranikah 
kepada pasangan agar konseli bisa memperbaiki sikap dan menyelesaikan 
segala permasalahan dengan lebih baik yang nantinya akan menjadikan 
keluarga sakinah. 
F. Metode Penelitian 
Metode adalah cara tepat untuk melakukan sesuatu dengan menggunakan 
pikiran secara seksama dalam mencapai suatu tujuan. Sedangkan penelitian 
adalah suatu kegiatan untuk mencari, mencatat, merumuskan dan 
menganalisasuatu yang diteliti sampai menyusun laporan.13 Jadi metode 
penelitian merupakan suatu strategi yang digunakan untuk mengumpulkan 
data-data yang dibutuhkan untuk penelitian serta menganalisisnya. 
 
                                                          
12 Arifuddin, Keluarga Dalam Pembentukan Akhlaq Islamiah (Yogyakarta: Ombak, 
2015), hal. 62. 
13 Cholid Narbuko dan Ahmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), hal. 
7. 

































Adapun metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Jenis penelitian dan Pendekatan 
Pada penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif, 
yaitu penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang 
alamiah.14 Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, emosi, secara holistic 
dan dengan cara deskripstif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 
metode alamiah.15 Jadi dengan pendekatan kualitatif ini peneliti 
melakukan penelitian dengan apa adanya dalam memperoleh data tentang 
seorang wanita yang sudah melakukan khitbah  tanpa memanipulasi 
situasi dan kondisi dilapangan, ini dilakukan untuk memahami fenomena 
tentang permasalahan yang dialami oleh konseli tersebut, mulai dari 
permasalahan yang sering muncul dalam hubungan konseli, sikap-sikap 
konseli dalam menangani permasalahan tersebut. 
Data-data yang didapatkan adalah data kualitatif yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari konseli, maupun 
informan serta perilaku konseli yang dapat diamati, sehingga dapat 
                                                          
14 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 
Cipta, 1998), hal. 76. 
15
 Lexy J. Moleong, Metodologi penelitian kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2004),  hal. 6. 

































diketahui serta dipahami secara rinci, mendalam dan menyeluruh tentang 
permasalahan yang dialami konseli.16 
Jenis pendekatan yang di gunakaan dalam penelitian ini yaitu studi 
kasus. Yang dimaksud studi kasus adalah suatu pendekatan untuk 
mempelajari, menerangkan, atau menginterpretasikan suatu kasus (case 
study) dalam konteksnya secara natural tanpa adanya intervensi dari 
pihak luar.17 
Penulis ingin melakukan penelitian dengan cara mempelajari individu 
secara rinci dan mendalam selama kurun waktu tertentu untuk 
membantunya mengatasi masalah yang dialaminya. 
2. Sasaran dan Lokasi Penelitian  
Sasaran dalam penelitian ini adalah seorang wanita yang sudah 
melakukan khitbah. Karakteristik dari sasaran penelitian, yaitu seorang 
perempuan berusia 16 tahun yang sudah melakukan khitbah dengan 
seorang laki-laki yang berusia 24 tahun. Permasalahan yang sering 
muncul disebabkan belum adanya kematangan secara emosional dari 
salah satu pasangan, kurangnya komunikasi dan lain-lain sehingga terlalu 
cepat memutuskan.  
Lokasi penelitian ini bertempat di Desa Sememi Surabaya. Sebelum 
penelitian dilakukan, peneliti sudah mempunyai kedekatan dengan 
konseli. Alasan dipilihnya lokasi ini karena adanya permasalahan yang 
                                                          
16
 Lexy J. Moleong, Metodologi penelitian kualitatif,  hal. 4. 
17 A. Salim, Teori dan Paradigma Penelitian Sosial (Yogyakarta : Tiara Wacana, 2001), 
hal. 118. 

































perlu ditangani dan memerlukan bantuan. Peran peneliti dalam penelitian 
ini adalah sebagai pengamat penuh, dimana peneliti mengamati 
penyebab-penyebab permasalahan yang terjadi. 
3. Jenis dan Sumber Data  
Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana 
data dapat diperoleh.18 Sumber data ialah unsur utama yang dijadikan 
sasaran dalam penelitian untuk memperoleh data-data yang kongkrit dan 
yang dapat memberikan informasi untuk memperoleh data yang 
diperlukan dalam penelitian.19 Dalam penelitian ini penulis menggunakan 
dua sumber data, yaitu:  
a. Data primer adalah data-data yang diperoleh langsung dari 
informant.20 Adapun data data primer dalam penelitian ini diperoleh 
secara langsung dari informan yang terdiri dari alasan merespon chat 
laki-laki lain, komunikasi diantara mereka kurang efektif, kurangnya 
keterbukaan dan kejujuran diantara mereka.  
b. Data Sekunder yaitu data yang diambil dari sumber kedua atau 
berbagai sumber guna melengkapi data primer.21 Data-data ini 
diperoleh dari gambaran lokasi penelitian, keadaan lingkungan klien, 
riwayat pendidikan klien, dan perilaku keseharian klien. 
 
                                                          
18 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, hal. 195. 
19 E. Kristi Poerwandari, Pendekatan Kualitatif dalam Penelitian Psikologi (Jakarta: 
LPSP3 UI, 1983), hal. 29. 
20 S. Nasution, Metode Research atau Penelitian Ilmiah (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 
hal. 143. 
21 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif Dan Kualitatif 
(Surabaya: Universitas Airlangga, 2001), hal. 128. 

































4. Tahap-Tahap Penelitian 
a. Menentukan permasalahan 
b. Melakukan studi literatur 
c. Penetapan lokasi 
d. Studi pendahuluan 
e. Penetapan metode pengumpulan data antara lain dengan cara: 
observasi, wawancara, dokumen, dan diskusi terarah 
f. Analisa data selama penelitian 
g. Analisa data setelah validasi dan realibilitas 
h. Hasil: cerita, personal, deskripsi tebal, naratif, dapat dibantu 
tabel frekuensi.22 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam suatu penelitian, membutuhkan data-data yang relevan dengan 
tujuan penelitian. Sedangkan untuk mendapatkan data-data tersebut perlu 
menggunakan metode yang cocok. Dalam penulisan ini, penulis 
menggunakan beberapa metode untuk memperoleh data, diantaranya 
yaitu: 
a. Metode observasi 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis 
terhadap gejalah-gejalah yang diteliti. Metode observasi digunakan 
                                                          
22 Suharsimi Arikunto, Manajemen Peneltian ( Jakarta : Rineka Cipta ,1998), hal. 140. 

































untuk mencatat gelaja dan fenomena yang tampak saat kejadian 
berlangsung..23 
Observasi dalam penelitian ini termasuk observasi langsung karena 
pengamatan yang dilakukan terhadap gejalah atau proses yang terjadi 
dalam situasi yang sebanarnya dan langsung diamati oleh observer.24   
Adapun observasi yang dilakukan peneliti yakni dengan cara 
mengamati kegiatan sehari-hari seorang wanita yang sudah melakukan 
khitbah. Kegiatan sehari-harinya dan observasi ketika melakukan 
wawancara. 
b. Metode Interview atau Wawancara 
Interview disebut juga wawancara adalah pengumpulan data 
melalui tanya jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematis dan 
berlandaskan pada tujuan pendidikan.25 Metode ini penulis gunakan 
untuk memperoleh informasi dan wawancara teman dekat dan 
pasangan khitbah konseli ini berguna untuk mengetahui sikap-sikap 
dan cara menyelesaikan permasalahan konseli. 
Adapun pernyataan-pernyataan yang ditanyakan adalah mengenai 
kegiatan sehari-hari, bagaimana sikap konseli ketika berada di 
lingkungan sekitar, cara konseli menyikapi suatu permasalahan yang 
terjadi dilingkungan sekolah maupun dalam hubungan khitbah dengan 
pasangannya.  
                                                          
23 Huzaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Bandung: 
Bumi Aksara, 1996), hal. 54. 
24 Nana Sudjana, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Bandung: Sinar Baru, 1986), hal. 
112. 
25 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Jakarta: Andi Offset, 1986), hal. 193. 

































6. Teknik Analisa Data 
Analisa data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis 
catatan hasil observasi wawancara dan lainnya untuk meningkatkan 
pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya 
sebagai tujuan bagi orang lain.26 
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milah menjadi 
satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan 
menemukannya pola, dan menemukan apa yang penting dan apa yang 
dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang 
lain.27  
Untuk menganalisa data yang ada maka dalam penelitian ini penulis 
menggunakan penelitian kualitatif analisis yang dilakukan terus menerus 
berkelanjutan bersama dengan pengumpulan data dilapangan dengan cara 
mengkaitkan data hasil pelaksanaan konseling pranikah untuk 
memperkuat khitbah pada pasangan dilapangan. 
Dalam proses analisa data penulis menggunakan tiga tahapan 
kegiatan, diantaranya yaitu: 
a. Reduksi Data 
                                                          
26Noeng Muhajir, Metodologi Kualitatif (Yogyakarta: Rakesarasin, 1989), hal. 186. 
27Lexy J. Moleong, Metodologi penelitian kualitatif,  hal. 248. 

































Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 
Agar data-data dapat memberikan penjelasan yang jelas.28 
b. Penyajian data 
Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah penyajian 
data. Dengan penyajian data maka akan memudahkan untuk 
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya sehingga 
dari situ dapat diambil hipotesis dan pengambilan tindakan.29 
c. Analisa Data 
Analisa data ini bertujuan untuk menyederhanakan data-data yang 
ada sehingga menjadi lebih mudah untuk dipahami. Menurut Laxy, 
penelitian kualitatif menggunakan data secara induktif.30 Metode 
induktif adalah suatu cara yang dipakai untuk mendapatkan hasil 
penelitian dengan bertitik tolak dari pengamatan atas hal-hal atau 
masalah yang bersifat khusus kemudian menarik kesimpulan yang 
bersifat umum.31 
7. Keabsahan Data 
Keabsahan data peneliti menggunakan teknik triangulasi, yaitu 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar 
data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 
                                                          
28 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2008), hal. 92. 
29 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, hal. 95.  
30 Lexy J. Moleong, Penelitian Kualitatif, hal. 26. 
31 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), hal. 57. 

































tersebut, dan teknik triangulasi yang paling banyak digunakan adalah 
pemeriksaan melalui sumber yang lainnya.32 
Sugiyono menjelaskan bahwa, “triangulasi diartikan sebagai teknik 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data yang telah ada”.33 
Adapun teknik triangulasi yang peneliti gunakan pada penelitian ini 
adalah triangulasi data atau triangulasi sumber. Triangulasi data atau 
sumber berarti membandingkan dan mengecek ulang derajat kepercayaan 
suatu informasi dengan jalan: membandingkan data hasil pengamatan 
dengan data hasil wawancara, membandingkan apa yang dikatakan orang 
lain dengan apa yang dkatakan klien. Secara pribadi , membandingkan 
hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 
G. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari 5 bab pokok 
bahasan yang meliputi: 
BAB I : Pendahuluan, berisi mengenai latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, definisi konsep, metodologi penelitian, teknik 
analisis data dan diakhiri dengan sistematika penulisan yang menjelaskan 
mengenai gambaran mengenai isi dari masing-masing bab dalam penelitian ini. 
Bab II : meliputi kajian pustaka (beberapa referensi yang digunakan untuk 
menelaah objek kajian), dan kajian teoritik (teori yang digunakan untuk 
menganalisis masalah penelitian). 
                                                          
32 Lexy J. Moleong, Penelitian Kualitatif, hal. 175. 
33 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, hal. 241. 

































Bab III : Akan di memaparkan deskripsi subyek dan lokasi penelitian dan 
juga deskripsi data penelitian 
Bab IV : Akan dipaparkan serangkaian penyajian data dan analisis data, 
berisi tentang data-data yang dikumpulkan, diolah dan diteliti 
Bab V : Yaitu penutup yang berisi kesimpulan dari keseluruhan pembahasan 
yang sudah di jelaskan dalam bab sebelumnya. 




















































A. Kajian Teoritik 
1. Konseling Pranikah 
a. Pengertian Konseling Pranikah 
Konseling pranikah adalah pelatihan berbasis pengetahuan dan 
keterampilan yang menyediakan informasi mengenai pernikahan yang 
dapat bermanfaat untuk mempertahankan dan meningkatkan hubungan 
pasangan yang akan menikah. Konseling pernikahan juga dikenal dengan 
nama program persiapan pernikahan, pendidikan pranikah dan lain-lain. 
Konseling pranikah merupakan upaya untuk membantu calon suami 
dan calon istri oleh seorang konselor profesional, sehingga mereka dapat 
berkembang dan mampu memecahkan masalah yang dihadapinya melalui 
cara-cara yang saling menghargai, toleransi dan dengan komunikasi yang 
penuh pengertian, sehingga tercapai motivasi keluarga, perkembangan, 
kemandirian dan kesejahteraan seluruh anggota keluarga.34 
b. Tujuan Konseling Pranikah 
Adapun tujuan dari konseling pranikah yakni sebagai berikut : 
1) Mempercepat proses berpacaran menuju pelaminan jika pasangan 
tersebut sudah sanggup 
                                                          
34 Sofyan S. Wilis, konseling keluarga, hal. 165. 

































2) Pasangan yang berpacaran harus ditumbuhkan kesadaran dan 
keimanan mereka agar masa pacaran yang dilakukan tidak 
menyimpang dari ajaran agama 
3) Membina masa itu menjadi masa kreatif untuk menumbuh 
kembangkan bakat dan kemampuan masing-masing sebagai modal 
untuk berumah tangga.35 
4) Membantu pasangan calon pengantin mengerti makna dari pernikahan 
5) Membantu pasangan calon pengantin membangun pondasi kuat dan 
menyelaraskan tujuan dalam membentuk rumah tangga 
6) Membantu pasangan calon pengantin untuk mengerti peran atau 
fungsi masing-masing antara suami dan istri 
7) Membantu calon pengantin mempersiapkan dirinya menjelang 
pernikahan meliputi fisik, psikologis, dan spiritual.36 
c. Asas-Asas Konseling Pranikah 
1) Asas kebahagiaan dunia akhirat 
Perkawinan bukan saja merupakan sebuah sistem hidup yang diatur 
oleh negara, tetapi juga merupakan sistem hidup yang syarat dengan 
tuntunan agama. Karenanya setiap kali muncul permasalahan dalam 
perkawinan yang dijalani, segala upaya pemecahan masalah selalu 
diupayakan terselesaikannya masalah dan mendapatkan kebaikan pula 
dari sisi tuntunan agama. 
                                                          
35
 Sofyan S. Wilis, konseling keluarga, hal. 166. 
36
 Lailatul Siti Anisah, “Efektifitas Suscatin (Kursus Calon Pengantin Atau Konseling 
Pranikah) Dalam Membentu Kleuarga Bahagia : Studi Kuantitatif Di Kecamatan Sumbersuko, 
Lumajang” (Skripsi, Fakultas Dakwah Uin Sunan Ampel Surabaya, 2015), hal. 28. 

































2) Asas sakinah mawaddah warahmah 
Pernikahan dan pembentukan, serta bimbingan keluarga islami 
dimaksudkan untuk mencapai keadaan keluarga atau rumah tangga 
yang “Sakinah, Mawaddah Warahmah” sakinah dapat diartikan 
damai, tentram, rukun, tenang. Mawaddah berarti cinta, ingin, suka. 
Sedangkan warahmah berarti kasih sayang.37  
 ۡﻦِﻣَو  َٰﯾاَء ِِﮫﺘٓۦ  َۡنأ  ۡﻦ ﱢﻣ ﻢَُﻜﻟ ََﻖﻠَﺧ  ۡﻢُﻜُِﺴﻔَﻧأ  َۡزأ َٰو ٗﺟ َۡﺴﺘﱢﻟ ﺎ ُٓﻮﻨُﻜ َۡﯿِﻟإ ْا َۡﯿﺑ َﻞَﻌَﺟَو َﺎﮭ َﻨ ٗة ﱠدَﻮ ﱠﻣ ﻢُﻜ 
 ۡﺣَرَو ًۚﺔَﻤ  َٰذ ِﻲﻓ ﱠِنإ َٓﻷ َِﻚﻟ َٰﯾ ٖﺖ  َۡﻮﻘﱢﻟ ٖم  َنوُﺮﱠَﻜﻔََﺘﯾ٢١  
Dan diantara tanda-tanda kekuasaanNya ialah Dia menciptakan 
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 
merasa tentram kepadanya, dan dijadikanNya diantaramu rasa kasih 
dan sayang. (Q.S. Ar-Rum, 30 :21).38 
 
3) Asas komunikasi dan musyawarah 
Komunikasi menjadi hal yang sangat penting dalam kehidupan 
keluarga. Banyaknya berbagai macam masalah yang muncul sering 
kali dikarenakan komunikasi yang terjalin antara anggota keluarga 
tidak harmonis. Karenanya dalam melakukan komunikasi untuk 
musyawarah antar kedua bela pihak harus dilakukan sehingga segala 
masalah dapat teratasi.39 
 ۡﺣَر ﺎَِﻤَﺒﻓ ٖﺔَﻤ  َﻦ ﱢﻣٱ ُۡۖﻢَﮭﻟ َﺖِﻨﻟ ِ ﱠ   َۡﻮﻟَو  َﻆِﯿﻠَﻏ ﺎًَّﻈﻓ َﺖﻨُﻛٱ ۡﻟ َۡﻠﻘَ  ِﺐ ۡﻦِﻣ ْاﻮ ﱡَﻀﻔﻧ  ۡﻮَﺣ َِۖﻚﻟ  َﻓﭑ ۡﻋ ُﻒ
 ۡﻨَﻋ ُۡﻢﮭ  َوٱ ۡﺳ َۡﻐﺘ ِۡﺮﻔ  ُۡﻢَﮭﻟ  ۡرِوﺎَﺷَو ُۡﻢھ  ِﻲﻓٱ َۡﻷ ۡﻣ ِۖﺮ  ۡﻣَﺰَﻋ اَِذَﺈﻓ ۡﻞﱠﻛََﻮَﺘﻓ َﺖ  َﻠَﻋ ﻰٱ ِۚ ﱠ   ﱠِنإٱ ﱡﺐُِﺤﯾ َ ﱠ 
ٱ ۡﻟ َﻦِﯿﻠ ﱢﻛََﻮﺘُﻤ١٥٩  
                                                          
37
 Thohari Musnamar, Dasar-dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islami 
(Yogyakarta: UII Press, 1992), hal.72. 
38
 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam (Jogjakarta: UII Press, 
2001), hal. 90. 
39
 Mahmud Al-Shabbagh, Tuntunan Keluarga Bahagia Menurut Islam (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 1994), hal. 1. 

































Maka disebabkan rahmat Allahlah kamu berlaku lemah lembut 
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu 
maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu kemudian 
apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertaqwalah kamu 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
bertawakkal kepada-Nya. 9Q.S. Ali Imran, 3 : 159).40 
 
4) Asas sabar dan tawakal 
Segala permasalahan dalam rumah tangga sebaiknya dicari 
penyelesaiannya dengan baik. Kuncinya adalah usaha dari suami istri 
untuk terus mencari jalan keluar dan berpasrah diri kepada Allah. 
Konselor dapat membantu pasangan untuk tetap tegar dan berusaha 
mencari solusi terbaik dari setiap masalah yang ada.41 
5) Asas Manfaat (maslahat) 
Perjalanan pernikahan dan kehidupan berkeluarga tidaklah 
senantiasa mulus seperti yang diharapkan, sering kali dijumpai batu 
sandungan dan kerikil-kerikil tajam yang menjadikan kehidupan 
berumah tangga itu berantakan. Islam banyak memberikan alternatif 
pemecahan masalah terhadap berbagai problem pernikahan dan 
keluarga. Misalnya dengan membuka pintu poligami dan perceraian. 
Dengan bersabar dan bertawakkal terlebih dahulu, diharapkan pintu 
pemecahan masalah pernikahan dan rumah tangga yang diambil 
nantinya selalu berkiblatkan pada mencari manfaat maslahat yang 
sebesar-besarnya. Baik bagi individu anggota keluarga, bagi keluarga 
                                                          
40
 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, hal. 90. 
41
 Mahmud Al-Shabbagh, Tuntunan Keluarga Bahagia Menurut Islam, hal. 1.  

































secara keseluruhan, dan bagi masyarakat secara umum. Termasuk bagi 
kehidupan kemanusiaan. 
 ِِنإَوٱ ۡﻣ َۡﺖﻓﺎَﺧ ٌَةأَﺮ  ۢﻦِﻣ  َۡﻌﺑ َۡوأ اًزﻮُُﺸﻧ َﺎِﮭﻠ  ِۡﻋإ ٗﺿاَﺮ َۡﯿﻠَﻋ َحَﺎﻨُﺟ ََﻼﻓ ﺎ ٓﺎَﻤِﮭ  ُۡﺼﯾ َنأ ﺎَِﺤﻠ
 َۡﯿﺑ ۡﻠُﺻ ﺎَُﻤَﮭﻨ ٗﺤ ۚﺎ  
Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyus, atau sikap baik 
dari suaminya, maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan 
perdamaian yang sebesar-besarnya, dan perdamaian itu lebih baik 
bagi (bagi mereka). (Q.S. An-Nisa, 4:128).42 
 
d. Subjek Konseling Pranikah 
Subjek konseling pranikah adalah individu yang memasuki usia 
remaja dan pemuda yang akan atau sedang mempersiapkan diri untuk 
memasuki jenjang perkawinan atau hidup berumah tangga. Sifatnya 
preventif, bimbingan dilakukan secara individu maupun kelompok.43 
2. Khitbah 
a. Pengertian khitbah (Peminangan) 
Peminangan merupakan langkah pendahuluan menuju ke arah 
perjodohan antara seorang pria dan seorang wanita. Islam 
mensyariatkannya, agar masing-masing calon mempelai dapat saling 
mengenal dan memahami pribadi masing-masing.44 Meminang 
sinonimnya adalah melamar, yang dalam bahasa Arab disebut “khitbah”. 
Menurut etimologi, meminang atau melamar artinya (antara lain) 
meminta wanita untuk dijakdikan istri (bagi diri sendiri atau orang lain). 
Menurut terminologi peminangan ialah kegiatan atau upaya kearah 
                                                          
42 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, hal. 92. 
43
 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, hal.93. 
44
 Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia, hal.62. 

































terjadinya hubungan perjodohan antara seorang pria dan seorang wanita. 
Atau seorang laki-laki meminta kepada seorang perempuan untuk 
menjadi istrinya dengan cara-cara yang umum berlaku ditengah-tengah 
masyarakat.45 Bagi calon suami dengan melakukan khitbah (pinangan) 
akan mengenal empat kriteria calon istrinya, seperti disyariatkannya 
sabda Rasulullah SAW  
Riwayat dari Abu Huraira, Nabi SAW. Bersabda: “Wanita dikawini 
karna empat hal, karena hartanya, keturunanya, kecantikannya dan 
karena agamanya. Maka pilihlah wanita karena agamanya, maka akan 
memelihara tanganmu”. (Muttafaq’alaih). 
 
Pasal 1 bab 1 kompilasi huruf a, memberi pengertian bahwa 
peminangan adalah kegiatan upaya ke arah terjadinya hubungan 
perjodohan antara seorang pria dan seorang wanita dengan cara-cara 
yang baik (ma’ruf). Peminangan dapat langsung dilakukan oleh orang 
yang berkehendak mencari pasangan jodoh tapi dapat pula dilakukan 
oleh perantara yang dipercaya.46 
b. Syarat Khitbah  (Peminangan) 
Pasal 12 KHI menjelaskan, pada prinsipnya peminangan dapat 
dilakukan terhadap seorang wanita yang masih perawan atau terhadap 
janda yang telah habis masa iddahnya. Ini dapat dipahami sebagai syarat 
peminangan. Selain itu syarat-syarat lainnya, wanita yang dipinang tidak 
terdapat halangan sebagai berikut :47 
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1) Perempuan yang sedang berada dalam ikatan perkawinan meskipun 
dalam kenyataannya telah lama ditinggalkan oleh suaminya. 
2) Perempuan yang di tinggal mati suaminya, baik ia telah digauli oleh 
suaminya atau belum dalam arti ia sedang menjalani iddah mati dari 
mantan suaminya. 
3) Perempuan yang telah bercerai dari suaminya secara talak raj’i dan 
sedang dalam masa iddah talak raj’i. 
4) Perempuan ynag telah bercerai dari suaminya dalam bentuk talak bain 
dan sedang menjalani masa iddah talak ba’in. 
5) Perempuan yang belum kawin.48 
c. Dasar Hukum Khitbah (Peminangan) 
Hukum peminangan adalah istihbab (dianjurkan) karena Nabi 
Muhammad SAW pernah bertunangan dengan Aisyah binti Abu Bakar 
Ash-Shiddiq dan Hafshoh binti Umar bin Kahttab.49 
Hadist Nabi Muhammad SAW riwayat Ahmad: “Apabila salah 
seorang diantara kamu meminang seorang perempuan, maka tidak 
berhalangan atasnya untuk melihat perempuan itu asal saja melihat 
semata-mata untuk mencari perjodohan baik diketahui oleh perempuan 
itu atau tidak.50 
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Hadist Rasul Riwayat Imam Ahmad dan Abu Daud: “ Apabila 
diantara kamu meminang seorang wanita, sekiranya dia dapat melihat 
wanita itu hendaklah dilihatnya sehingga bertambah keinginan 
kepadanya untuk nikah.51 
Dengan demikian dapat dilihat bahwa meminang wanita itu sebaiknya 
dengan sindiran dan bila mungkin para calon pengantin baik laki-laki 
maupun perempuan itu dapat saling mengenal lebih dahulu agar masing-
masing pihak dapat menetapkan pilihannya secara suka rela. 
Sebagaimana diterangkan dalam islam ada dua cara dalam peminangan 
yaitu: 
1) Khitbah yang dilakukan secara terang-terangan, artinya pihak laki-laki 
menyatakan niatnya untuk mengawininya sehingga permohonannya 
jelas atau terang. Misalnya “Aku ingin mengawinimu” Hal ini dapat 
dilakukan kepada wanita yang habis iddahnya dan wanita yang masih 
sendirian statusnya. 
2) Khitbah yang dilakukan secara sindiran, artinya peminangan dalam 
mengungkapkan keinginannya tidak menggunakan kalimat yang jelas 
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d. Akibat Hukum Khitbah (Peminangan) 
Pada prinsipnya peminangan telah dilakukan oleh seorang laki-laki 
terhadap seorang wanita, belum berakibat hukum. Kompilasi 
menegaskan “(1) peminangan belum menimbulkan akibat hukum dan 
para pihak bebas memutuskan hubungan peminangan. (2) kebebasan 
memutuskan hubungan peminangan dilakukan dengan tata cara yang 
baik sesuai dengan tuntunan agama dan kebiasaan setempat, sehingga 
tetap terbina kerukunan dan saling menghargai”(Ps. 13 KHI).53 
e. Hikmah Disyariatkannya Khitbah (Peminangan) 
Setiap hukum yang disyariatkan, meskipun hukumnya tidak sampai 
pada tingkat wajib, selalu mempunyai tujuan dan hikmah. Adapun 
hikmah dari adanya syariat peminangan adalah untuk lebih menguatkan 
ikatan perkawinan yang diadakan sesudah itu, karena dengan 
peminangan itu kedua belah pihak dapat saling mengenal. Hal ini dapat 
disimak dari sepotong hadis Nabi dari al-Mughirah bin al-Syu’bah 
menurut yang dikeluarkan al-Tirmizi dan al-Nasaiy yang bunyinya: 
“Bahwa nabi berkata kepada seseorang yang telah meminang 
seorang perempuan: “melihatlah kepadanya karena yang demikian akan 
lebih menguatkan ikatan perkawinan.” (al-Shan’aniy III, 113).54 
 
f. Dampak Positif Khitbah 
1) Para calon pengantin baik laki-laki maupun perempuan itu dapat 
saling mengenal lebih dahulu agar masing-masing pihak dapat 
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menetapkan pilihannya secara suka rela.55 Dengan khitbah, maka 
kedua belah pihak akan saling menjajaki kepribadian masing-masing 
dengan mencoba melakukan pengenalan secara mendalam. Tentu saja 
pengenalan ini tetap berada dalam koridor syar’i, yaitu 
memperhatikan batasan-batasan interaksi dengan lawan jenis yang 
belum terikat oleh pernikahan. Demikian pula dapat saling mengenal 
keluarga dari kedua belah pihak agar bisa menjadi awal yang baik 
dalam mengikat hubungan persaudaraan dengan pernikahan yang akan 
mereka lakukan.56 
2) Khitbah termasuk usaha pendahuluan sebelum dilakukan pernikahan, 
agar kedua pihak saling mengenal sehingga pelaksanaan pernikahan 
nantinya benar-benar berdasarkan pandangan dan penilaian yang jelas. 
Selain itu, diharapkan kedua belah pihak dapat saling mengenal 
karakteristik pasangannya masing-masing, juga akan benar-benar 
didasarkan pada pandangan dan penilaian yang jelas dari masing-
masing pihak. 57 
3) Menguatkan tekad untuk melaksanakan pernikahan.  
Pada awalnya laki-laki atau perempuan berada dalam keadaan 
bimbang untuk memutuskan melaksanakan ke tahap pernikahan. 
Mereka masih perlu memikirkan dan mempertimbangkan banyak hal 
sebelum mengambil keputusan besar untuk menuju kepernikahan. 
Dengan khitbah, artinya proses menuju jenjang pernikahan telah 
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dimulai. Mereka sudah berada pada suatu jalan yang akan 
menghantarkan mereka menuju gerbang kehidupan berumah tangga.58 
4) Menjaga kesucian diri menjelang pernikahan, karena dengan adanya 
khitbah masing-masing pihak akan menjaga kesucian diri. Mereka 
merasa tengah mulai menapaki perjalanan menuju kehidupan rumah 
tangga, oleh karena itu mencoba senantiasa menjaga diri agar 
terjauhkan dari hal-hal yang merusakkan kebahagiaan pernikahan 
nantinya. Kedua belah pihak dari yang meminang maupun yang 
dipinang harus berusaha menjaga kepercayaan pihak lainnya. Allah 
telah memerintahkan agar lelai beriman bisa menjaga kesucian diri 
mereka. Selain itu, khitbah juga akan menjauhkan kedua belah pihak 
dari gangguan orang lain yang bermaksud iseng. 
5) Khitbah juga mengandung hikmah bahwa kedua belah pihak dituntut 
untuk melengkapi persiapan diri guna menuju pernikahan. Masih ada 
waktu yang bisa digunakan seoptimal mungkin oleh kedua belah 
pihak untuk menyempurnakan persiapan dalam berbagai sisinya.59 
3. Kesiapan Menikah 
a. Pengertian Kesiapan Menikah 
Kesiapan adalah tingkat perkembangan kematangan atau kedewasaan 
individu, sehingga akan menguntungkan yang bersangkutan untuk 
mempraktekkan sesuatu.  
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Kesiapan menikah adalah kondisi ketika seorang wanita maupun laki-
laki telah melampaui masa remajanya, dan secara fisik, emosi, 
pendidikan, finansial, dan kepribadian, telah siap untuk memikul 
tanggung jawab dengan semua kosekuensinya.60 
b. Faktor-Faktor Kesiapan Menikah 
Kesiapan menikah dibagi menjadi beberapa kesiapan, yaitu: 
1) Kesiapan mental atau psikologis 
Faktor kesiapan mental sebagai salah satu bagian dari unsur 
psikologis merupakan faktor yang juga menjadi syarat penting. Hal ini 
dikarenakan, calon pasangan suami dan istri tersebut akan dihadapkan 
pada permasalahan yang sangat kompleks, tidak saja karena 
perbedaan keberagaman yang telah ada sebelumnya, tetapi juga 
perbedaan seputar kehidupan baru yang sangat berbeda dari 
sebelumnya. Seperti perbedaan karakter, sifat, tempramen, orientasu 
atau tujuan dalam pernikahan, belum lagi perbedaan pola asuh yang 
dimiliki keduanya. Bila tidak memiliki kesiapan mental, maka dapat 
mempengaruhi perjalanan pernikahannya. Selain itu, kesiapan mental 
menjadi orang tua juga merupakan faktor penting bagi seseorang 
ketika memutuskan untuk menikah.61 
Adapun faktor psikologis dalam perkawinan yakni meliputi 
kesiapan emosi dan pikiran. Kesiapan emosi adalah kemampuan 
membangun dan merawat hubungan baik dengan orang lain, mampu 
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berbagi (sharing), menerima kekurangan atau kelebihan orang lain, 
mampu mencintai, berempati kepada orang lain, sensitif pada 
kebutuhan orang lain, dan mampu memikul tanggung jawab untuk 
memenuhi kebutuhan orang lain.62 
2) Kesiapan usia biologis 
Biasanya memicu kepada ketentuan hukum yang berlaku disuatu 
Negara. Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 pasal 6 dan 7, 
menjelaskan usia minimal yang diizinkan untuk menikah adalah untuk 
laki-laki 19 tahun dan wanita 16 tahun, dan jika usia keduanya 
dibawah 17 tahun maka disyaratkan harus mendapatkan izin kedua 
orang tua. Usia bisa mempengaruhi kedewasaan seseorang, karena 
untuk menjadi pribadi yang dewasa secara emosi membutuhkan 
waktu, namun hitungan usia biologis manusia tidak selalu bebarengan 
dengan kedewasaan emosi. Hal tersebut karena kematangan emosi 
seseorang juga berkaitan dengan banyaknya peluang untuk belajar dan 
bersikap terhadap kehidupan. Banyaknya peluang sendiri, dipengaruhi 
oleh lingkungan tempat seseorang berada. 
3) Kesiapan sosial 
Terbagi menjadi dua: (a) pengalaman berkencan yang cukup 
(enough dating), yaitu kondisi ketika individu siap berkomitmen 
hanya kepada satu orang yang terbaik baginya, yaitu pasangannya dan 
tidak merasa penasaran untuk menjalin hubungan dengan orang lain 
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dan (b) pengalaman hidup sendiri (enough single life), yaitu 
pengalaman individu memiliki waktu yang memadai untuk dirinya 
sendiri dalam kehidupan yang mendiri. Manfaat hidup sendiri adalah 
mengetahui identitas pribadi secara jelas sebelum melakukan 
pernikahan. 
4) Kesiapan model peran 
Siap menjalankan tugas dan peran dalam rumah tangga. Banyak 
orang belajar bagaimana menjadi suami dan istri yang baik dengan 
mencermati sosok (figure) yang paling dekat dengan mereka, yaitu 
orang tua mereka sendiri. 
5) Kesiapan finansial 
Berhubungan dengan jumlah minimum pendapatan yang dimiliki 
seseorang yang akan menikah bergantung pada nilai-nilai yang 
dipegang calon pasangan, karena setiap pasangan memiliki standar 
minimum bagaimana cara hidup. Umumnya standar minimum 
seseorang dimulai pada level yang diraih orang tua mereka.63 
4. Keluarga Sakinah 
a. Pengertian Keluarga Sakinah 
1) Pengertian keluarga  
Definisi tentang keluarga setidaknya dapat ditinjau berdasarkan 
tiga sudut pandang, yaitu definisi struktural, definisi fungsional, dan 
definisi intersaksional. 
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a) Definis struktural. Keluarga didefinisikan berdasarkan kehadiran 
atau ketidak hadiran anggota keluarga, seperti orang tua, anak, dan 
kerabat lainya. Definisi ini memfokuskan pada siapa yang menjadi 
bagian dari keluarga. Dari perspektif ini dapat muncul pengertian 
tentang keluarga sebagai asal-usul (families of origin), keluarga 
sebagai wahana melahirkan keturunan (familis of procreation), dan 
keluarga batih (extended family). 
b) Definisi fungsional. Keluarga didefinisikan dengan penekanan pada 
terpenuhinya tugas tugas dan fungsi-fungsi psikososial. Fungsi-
fungsi tersebut mencakup perawatan, sosialisasi pada anak, 
dukungan emosi dan materi, dan pemenuhan peran-peran tertentu. 
Definisi ini memfokuskan pada tugas-tugas yang dilakukan oleh 
keluarga. 
c) Definisi transaksional. Keluarga didefinisikan sebagai kelompok 
yang mengembangkan keintiman melalui perilaku-perilaku yang 
memunculkan rasa identitas sebagai keluarga (family identity), 
beberapa ikatan emosi, pengalaman historis, maupun cita-cita masa 
depan. Definisi ini memfokuskan pada bagaimana keluarga 
melaksanakan fungsinya.64 
Dalam islam, keluarga dikenal dengan sebutan usroh, nasl, ali dan 
nash.65 Keluarga dimaksud ialah suami istri yang terbentuk melalui 
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perkawinan. Maka hidup bersama seorang pria dengan seorang wanita 
tidak dapat dinamakan “keluarga” jika keduanya tidak melakukan 
perkawinan karena itu perkawinan diperlukan untuk membina 
keluarga. 
Sedangkan keluarga menurut konsep islam adalah kesetiaan 
hubungan antara seorang laki-laki dan seorang perempuan yang 
dilakukan dengan melalui akad nikah menurut ajaran islam. Dengan 
kata lain, ikatan apapun antara seorang laki-laki dan seorang 
perempuan yang tidak dilakukan dengan melalui akad nikah secara 
islam, tidak diakui sebagai suatu keluarga (rumah tangga) islam. 
Dengan adanya ikatan akad nikah (pernikahan) diantara laki-laki 
dan perempuan di maksud, maka anak keturuna yang dihasilkan dari 
ikatan tersebut menjadi sah secara hukum agama sebagai anak, dan 
terikat dengan norma-norma atau kaidah-kaidah yang berkaitan 
dengan pernikahan dan kekeluargaan. 
2) Pengertian sakinah 
Kata sakinah disebutkan sebanyak enam kali dalam Al-qur’an, 
yaitu pada surat Al-Baqarah [2]:248, surat At-Taubah [9]:26 dan 40, 
surat Al-Fath [48]:4,18, dan 28. Dalam ayat-ayat tersebut dijelaskan 
bahwa sakinah itu didatangkan Allah SWT ke dalam hati para nabi 
dan orang-orang yang beriman agar tabah dan tidak gentar 
menghadapi tantangan, rintangan, ujian, cobaan, ataupun musibah. 

































Sehingga sakinah dapat dipahami dengan “sesuatu yang memuaskan 
hati”.66 
Yang dimaksud dengan “sakinah” adalah rasa tentram, aman, dan 
damai. Orang akan merasa sakinah apabila terpenuhi unsur-unsur 
hajat hidup spiritual dan material secara layak dan seimbang.  
Sebaliknya apabila sebagian atau salah satu yang disebutkan tadi 
tidak terpenuhi, maka orang tersebut akan merasa kecewa, resah, dan 
gelisah. Apabila unsur-unsur tadi tidak terpenuhi, maka orang akan 
mudah sekali menjadi putus asa dan tidak jarang ada yang mengambil 
jalan pintas dengan mengakhiri hidupnya. 
Hajat hidup yang diinginkan dalam kehidupan duniawiyah 
seseorang meliputi : kesehatan, sandang, pangan, papan, paguyuban, 
perlindungan hak asasi dan sebagainya. Seseorang yang sakinah 
hidupnya adalah orang yang terpelihara kesehatannya, cukup sandang, 
pangan dan papan, diterima dalam pergaulan masyarakat yang 
beradab, serta hak-hak asasinya terlindungi oleh norma agama, norma 
hukum, dan norma susila. 67 
Dengan demikian dapat dirumuskan pengertian keluarga sakinah 
adalah keluarga yang dibina atas perkawinan yang sah, maupun 
memenuhi hajat spiritual dan material secara layak dan seimbang, 
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diliputi suasana kasih sayang antara anggota keluarga dan lingkungan 
dengan selaras sesuai, serta mampu mengamalkan, menghayati, dan 
memperdalam nilai-nilai keimanan, ketaqwaan, dan akhlaq mulia.68 
b. Dasar pembentukan rumah tangga sakinah 
Dasar pembentukan rumah tangga sakinah adalah sebagai berikut : 
1) Adanya kesamaan agama antara suami istri untuk mewujudkan 
keharmonisan dalam lingkungan keluarga. Kesamaan agama 
merupakan hal penting yang harus diperhatikan untuk calon pengantin 
dalam memilih pasangannya karena kesamaan agama dapat 
menyatukan visi dan misi suami istri sehingga sangat mempengaruhi 
paangan suami istri dalam menjalani kehidupan keluarga sakinah. 
2) Adanya keseimbangan dan keserasian antara suami istri dalam 
berbagai aspek mulai dari keserasian dalam pandangan, pendapat dan 
berfikir. syarat mutlak bagi kesejahteraan umum adalah adanya 
kesatuan yang seasi antara pribadi-pribadi. Mengingat tercapainya 
kesatuan dan keserasian sering terganggu oleh berbagai masalah, baik 
itu dari masalah yang berat maupun yang ringan, yang berupa sekedar 
perselisihan, maka perlu diperhatikan beberapa faktor. Pertama-tama 
menciptakan suasana aman dan nyaman dirumah dengan cara 
menerapkan toleransi dan kemauan baik suami istri, selain itu cinta 
dijadikan sebagai dasar dari perkawinan. Tetapi cinta yang 
dimaksudkan bukan cinta yang menuntut kepuasan dan kesenangan 
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bagi diinya sendiri melainkan cinta yang mendapat kepuasan apabila 
dapat memberi kepuasan dan kesenangan bagi pihak lain. 
3) Adanya kemampuan suami istri (al baah), antara lain faktor ekonomi 
dan faktor biologis.69 
c. Konsep Keluarga Sakinah 
1) Mampu menciptakan suasana yang baik dengan memperhatikan hal-
hal sebagai berikut: 
a) Asas berbagi sama harus diterapkan seluas mungkin. Berbagi sama 
dalam hal pekerjaan, waktu luang, pemasukan, kewajiban, selalu 
saling membantu dan saling memberi pengertian. 
b) Berupaya menjauhkan, menghentikan kebiasaan-kebiasaan, cara-
cara yang tidak disenangi dan menjengkelkan pasangannya 
c) Setiap tindakan dan keputusan yang penting harus dibahas bersama 
terlebih dahulu. 
d) Setiap pasangan harus berupaya sedapat mungkin menambah 
kebahagiaan pasangan hidupnya.70 
2) Seorang istri mampu menjalankan tugasnya sebagai wanita dengan 
baik. Meliputi : 
a) Menjadi pendamping suami dengan baik 
b) Mampu menjaga kehormatan suami 
c) Mampu bersikap menyenangkan 
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d) Hargailah suami anda. 
3) Seorang suami mampu menjalankan tugasnya sebagai suami dengan 
baik. Meliputi : 
a) Sebagai pelindung keluarga 
b) Mampu merawat dan mencintai istri sepenuh hati 
c) Menghormati istri 
d) Memiliki sikap penuh perhatian  
e) Memberikan pendidikan dan pelatihan untuk kehidupan berumah 
tangga baik kepada istri maupun anak-anak 
f) Mampu membimbing dan mau menyelesaikan permasalahan secara 
bersama.71 
d. Kriteria rumah tangga bahagia  
Membangun keluarga bahagian jelas adalah impian semua orang, namun 
jalan menuju bahagia tidaklah mudah, ada banyak ujian dan cobaan yang 
harus dihadapi. Berikut ada beberapa prinsip yang mencoba untuk 
diterapkan sebagai upaya untuk menciptakan keluarga bahagia. Antara lain: 
1) Menumbuhkan komitmen. 
Kebahagiaan sebuah keluarga berawal dari adanya komitmen masing-
masing pihak untuk membangun keluarga bahagia, sebagaimana tujuan 
dari perkawinan itu sendiri yaitu membentuk keluarga bahagia dan ini 
harus menjadi komitmen bersama sebagai suami istri, dan komitmen ini 
sebagai penggerak upaya masing-masing pihak untuk saling 
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membahagiakan, menjadi semacam energi untuk saling menggerakkan. 
Komitmen untuk membangun sebuah keluarga yang bahagia dapat 
dipandang pondisi awal yang diperlukan untuk langkah-langkah 
selanjutnya. 
2) Berikan apresiasi 
Setelah membangun komitmen bersama kearah kebahagiaan, 
berikutnya diperlukan adanya kemampuan untuk menyatukan kekuatan 
dari masing-masing pihak. Sebuah kolaborasi harus dibangun diatas 
sikap yang positif akan kemampuan masing-masing-maing pihak. Untuk 
itu mulailah dengan sisi positif masing-masong pihak. Tanpa kesediaan 
untuk melihat hal-hal positif pada pasangan masing-masing, maka tidak 
ada sinergi yang tulus kearah kebahagiaan. Sikap positif pada pasangan 
dapat ditunjukkan dan ditumbuhkan dalam aktifitas sehari-hari, melalui 
kebiasaan untuk memberikan apresiasi dan pujian yang tulus pada 
pasangan. 
3) Memelihara kebersamaan 
Memelihara kebersamaan yaitu dengan cara meluangkan waktu untuk 
bersama, bermain bersama, bekerja dan berlibur bersama keluarga. 
Memelihara kebersamaan ini penting karena kebersamaan merupakan 
momen penting untuk saling berbagi, kebersamaan dapat melahirkan 
perasaan saling membutuhkan dan saling melengkapi diantara suami-
istri. 
 

































4) Menjaga komunikasi 
Komunikasi merupakan suatu proses pertukaran makna guna 
melahirkan sebuah pengertian bersama. Sebuah komunikasi baru dapat 
dikatakan terjadi apabila dua belah pihak atau lebih yang terlibah dalam 
proses komunikasi mencapai pemahaman bersama. Komunikasi dapat 
dikatakan sukses bila masing-masing pihak membagi makna yang sama. 
Komunikasi jelas akan melahirkan pertautan perasaan atau emosi yang 
kuat diantara mereka yang terlibat, karena itu guna meraih kebahagiaan 
keluarga, sebaiknya komunikasikan berbagai peristiwa penting yang 
dialami dlam keseharian agar masing-masing pihak semakin mengenal 
dunia masing-masing dan merasa dilibatkan dalam dunia satu sama lain. 
5) Agama atau falsafah hidup 
Meyakini falsafah hidup yang sama semakin memperkuat tali batin 
keluarga. Menjalani bersama ritus agama membuat harmoni keluarga 
terjalin lebih hangat dan dalam. Pahami kebersamaan keluarga sebagai 
bagian dari falsafah hidup yang bermakna. 
6) Bermain dan humor 
Permainan melahirkan tawa dan canda, hal-hal sederhana namun 
teramat penting untuk kebahagiaan, jadilah teman bagi pasangan dan 
anak anda, dengan permainan ketegangan-ketegangan dan persoalan akan 
lebih mudah cair. 
 
 

































7) Berbagi tanggung jawab  
Berbagi peran dan tanggung jawab diantara anggota keluarga, karena 
dengan berbagi peran masing-maisng individu dalam keluarga tersebut 
merasa satu kesatuan yang utuh. 
8) Melayani orang lain 
Luangkan waktu untuk melayani atau menolong orang lain, karena 
dengan menolong orang lain akan memberikan sedikit rasa kebersamaan 
dalam keluarga tersebut semakin bermakna. 
9) Sabar, tahan dengan cobaan 
Sadari dan camkanlah bahwa tidak ada manusia disunia ini yang hidup 
tanpa masalah, setiap permasalahan tertentu ada jalan keluarnya, tinggal 
bagaimana usaha menusia,  hadapi dengan tenang, berfikirlah positif, 
janganlah segan-segan apabila tidak mau menyelesaikan, mintalah 
bantuan orang lain yakni konselor perkawinan sehingga penanganannya 
lebih profesional.72  
e. Tahapan-Tahapan Menuju Sakinah  
Keluarga bahagia sejahtera biasanya terbentuk melalui beberapa tahapan 
sementara keluarga dapat dengan baik melewati tahap-tahap ini satu demi 
satu. Namun apabila yang tidak dapat mencapai tahap terakhir, yaitu 
keluarga sakinah. Bagi keluarga-keluarga yang belum berhasil mencapai 
tahap penyesuaian, pertengkaran tentu sering terjadi. Namun jika tahap-
tahapan berikutnya dapat dilalui dengan baik, insya Allah suasana penuh 
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kasih, sakinah mawaddah warahmah akan dapat hadir.biasanya ditempuh 
melalui 5 tahapan yaitu: 
Pembentukan keluarga bahagia sejahtera biasanya ditempuh melalui 5 
tahapan yaitu : 
1) Cinta romantis 
2) Penyesuaian  
3) Pemahaman dan kesadaran 
4) Transformasi 
5) Cinta sejati 
6) Masalah-masalah yang perlu dihindari.73 
Upaya membina termasuk diantaranya mencegah hal-hal yang tidak 
diinginkan. Sehubungan dengan itu dalam membina kebahagiaan dan 
kesejahteraan keluarga, ada beberapa hal yang perlu dicegah atau dihindari, 
antara lain : 
Hal-hal yang dapat mengganggu kebahagiaan keluarga meliputi: 
1) Membuka rahasia pribadi 
2) Cemburu yang berlebihan 
3) Rasa dendam, iri hati dan dengki 
4) Judi dan minuman keras 
5) Pergaulan bebas tanpa batas 
6) Kurang menjaga kehormatan diri 
                                                          
73 Khoiruddin Bashori, Psiologi Keluarga Sakinah (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 
2006), hal. 90. 

































Hal-hal yang dapat menimbulkan perselisihan antara lain: 
1) Membuka cerita lama 
2) Mengungkit-ngungkit kekurangan keluarga 
3) Suka mencela kekurangan suami/istri 
4) Memuji wanita/pria lain 
5) Kurang peka terhadap hal-hal yang tidak disenangi.74 
f. Karakteristik Keluarga Yang Kukuh 
Kekukuhan keluarga merupakan kualitas relasi di dalam keluarga yang 
memberikan sumbangan bagi kesehatan emosi dan kesejahteraan keluarga. 
Defrain dan stinnett mengidentifikasi enam karakteristik bagi keluarga yang 
kukuh, yaitu: 
1) Memiliki komitmen, dalam hal ini keberadaan setiap anggota keluarga 
diakui dan dihargai. Yakni terdapat suatu kesetiaan terhadap keluarga 
dan kehidupan keluarga menjadi prioritas  
2) Terdapat kesediaan untuk mengungkapkan apresiasi. Ketahanan keluarga 
akan kukuh manakala ada kebiasaan mengungkapkan terima kasih. 
Setiap anggota mampu melihat sisi baik anggota lain, dan selalu terbuka 
untuk mengakui kebaikan tersebut 
3) Waktu untuk kumpul bersama, dengan adanya momen ini dan seringnya 
kebersamaan membantu anggota keluarga untuk menumbuhkan 
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pengalaman dan kenangan bersama yang akan menyatukan dan 
menguatkan mereka 
4) Mengembangkan spiritualitas, ikatan spiritual memberikan arahan, tujuan 
dan perspektif. Ibarat ungkapan, keluarga-keluarga yang sring berdoa 
bersama akan memiliki rasa kebersamaan. 
5) Menyelesaikan konflik serta menghadapi tekanan dan krisis dengan 
efektif. Ketika keluarga ditimpa krisis, keluarga yang kukuh akan bersatu 
dan menghadapinnya bersama-sama dengan saling memberi kekuatan 
dan dukungan. Keluarga yang kukuh akan mengelolah sumber dayanya 
secara bijaksana dan mempertimbangkan masa depan sehingga tekanan 
dapat diminimalkan. 
6) Memiliki ritme, keluarga yang kukuh memiliki rutinitas, kebiasaan, dan 
tradisi yang memberikan arahan, makna, dan struktur terhadap 
mengalirnya kehidupan sehari-hari. Mereka memiliki aturan, prinsip 
yang dijadikan pedoman.75 
g. Faktor-Faktor Dalam Membentuk Keluarga Sakinah 
Untuk dapat mencapai keluarga Sakinah, maka tentunya didalam sebuah 
kehidupan keluarga juga harus tercapainya kesatuan dan keserasian dalam 
mencapai keluarga yang di idam-idamkan tersebut. Mengingat tercapainya 
kesatuan dan keserasian sering terganggu oleh berbagai masalah, yang berat 
maupun yang ringan, yang hanya berupa sekedar perselisihan, maka perlu 
diperhatikan beberapa faktor : 
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1) Suasana rumah harus diciptakan sedemikian rupa sehingga menjamin 
timbulnya suasana dan perasaan aman. 
2) Perlu disadari, bahwa adanya pertengkaran bukan merupakan suatu hal 
yang memalukan, melainkan suatu hal yang biasa terjadi.  Dengan 
menerima adanya pertentangan maka lebih mudah untuk 
membiarkannya. Sikap yang harus diambil apabila terjadi pertentanga  
ini adalah sikap yang penuh toleransi dan kemauan baik untuk 
mengurangi kemungkinan tercetusnya pertengkaran-pertengkaran. 
3) Sepasang suami istri harus memperhatikan kesatuan yang harmonis. 
Artinya kesatuan dalam bersikap terhadap anak. Kesatuan dalam hal 
sikap dan pandangan sangat penting bagi perkembangan anak. Perbedaan 
pandangan dan sikap, akan kurang menguntungkan bag anak, 
menyebabkan anak terombang-ambing dan kehilangan arah. 
4) Keakraban dalam hubungan persahabatan antara suami istri ditandai 
dengan uasaha suami menarik istri sedemikian rupa dan mengajaknya 
bersama-sama mengikuti setiap perubahan dan perkembangan. Dengan 
demikian istri dapat mengerti perubahan-perubahan pada suami dan tidak 
akan kehilangan kontak psikis. Contohnya saling bertukar pendapat 
ketika menemukan setiap permasalahan. 
5) Perhatian 
Merupakan menaruh hati. Dimana orang tua maupun anggota anggota 
keluarga mampu menaruh hati terhadap kejadian maupun peristiwa 

































didalam keluarganya, mampu mengikuti dan memperhatikan seluruh 
perkembangan keluarganya 
6) Pengetahuan  
Mencari pengetahuan dan menambah pengetahuan, terutama bagi orang 
tua. Dengan pengetahuan yang berkembang terus sepanjang hidup, maka 
usaha-usaha pengenalan diri akan dapat dicapai. Dan setiap masalah yang 
diadapinya akan mudah teratasi 
7) Sikap menerima 
8) Peningkatan usaha 
Peningkatan usaha dilakukan dengan memperkembangkan setiap aspek 
dari anggotanya secara optimal. Peningkatan usaha ini perlu supaya tidak 
terjadi keadaan yang statis dan membosankan. 
9) Penyesuaian  
Penyesuaian harus selalu mengikuti setiap perubahan baik dari pihak 
orang tua maupun anak. 76 
B. Hasil penelitian terdahulu yang Relevan 
Dalam penelitian seharusnya ada refrensi yang dibuat pedoman agar 
penelitian tidak ada rekayasa. Untuk itu sangat dibutuhka relevansi supaya 
kevalidan data tidak lagi diragukan. Dalam penelitian ini ada beberapa judul 
penelitian yang dijadika relevansi antara lain:  
1. Lailatul Siti Anisah, Efektifitas Suscatin (Kursus Calon Pengantin atau 
Konseling Pranikah) dalam Membentuk Keluarga Bahagia (Studi 
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Kuantitatif di Kecamatan Sumbersuko, Lumajang), UIN Sunan Ampel 
Surabaya, 2015 
Skripsi ini membahas tentang proses suscatin dan efektifitas suscatin yang 
dilakukan oleh KUA Sumbersuko, lumajang terhadap pasangan yang telah 
mendaftar dan akan melakukan pernikahan menuju keluarga bahagia. 
Perbedaan penelitian diatas adalah menentukan efektifitas SUSCATIN yang 
dilakukan oleh KUA Sumbersuko Lumajang menuju keluarga bahagia. 
Sedangkan peneliti adalah memberikan konseling pranikah pada pasangan 
yang telah melakukan khitbah agar bisa menyelesaikan permasalahan tanpa 
harus ada perpisahan dan kelak akan menjadika mereka keluarga sakinah. 
2. Arifah, Bimbingan dan Konseling Islam untuk Mengatasi Miskonsepsi 
Khithbah pada Pasangan Pranikah di Desa Sendangagung Paciran 
Lamongan, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2016 
Skripsi ini membahas tentang bimbingan dan konseling islam untuk 
memberikan pemahaman kepada konseli terkait konsep khitbah yang benar, 
sehingga konseli menyadari bahwa konsep yang selama ini di fahami 
konseli adalah kurang benar. 
Sedangkan peneliti adalah memberikan konseling pranikah kepada pasangan 
agar bisa memperkuat hubungan yang mereka jalin dengan cara 
menyelesaikan segala permasalahan dengan baik agar sampai pada tahap 
pernikahan dan mencapai keluarga sakinah. 

































3. Syaifatul Jannah, Model Bimbingan dan Konseling Keluarga untuk 
Mempertahankan Pertunangan di Desa Kaduara Barat Kecamatan 
Larangan Kabupaten Pamekasan, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2017 
Skripsi ini membahan tentang bagaimana pengaruh kedua belah keluarga 
dalam mempertahankan pertunangan anaknya dalam waktu yang cukup 
lama menuju pernikahan. 
Sedangkan peneliti adalah memberikan konseling pranikah kepada pasangan 
untuk memperkuat khitbah mereka karena jarak waktu khitbah dengan 
pernikahan yang  cukup lama.  
4. Siti Ma’rufatush Sholihah, “Layanan Konseling Pranikah bagi calon 
pengantin Hamil Pranikah di KUA kecamatan Balongpanggang Gresik”,  
IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2013 
Skripsi ini menjelaskan tentang bagaiamana proses pelayanan konseling 
pranika pada calon pengantin hamil pranikah di KUA kecamatan 
Balongpanggang Gresik. 
Sedangkan peneliti adalah memberikan konseling pranikah kepada pasangan 
yang sudah melakukan khitbah agar bisa memperkuat khitbah mereka yang 
terpaut jauh dengan jarak pernikahan dan kelak bisa menjadikan mereka 








































A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 
1. Deskripsi Objek Penelitian 
a. Keadaan Geografis 
Desa Sememi merupakan salah satu desa di Kecamatan Benowo 
Kabupaten Surabaya dengan luas wilayah 418.964 Ha. Desa Sememi 
terdiri dari 9 RW dan 74 RT.  Ketinggian tanah di desa ini mencapai 5 m 
dari permukaan laut dengan suhu rata-rata mencapai 33° C. Jika dilihat 
dari batas wilayah, desa Sememi berbatasan dengan : 
Sebelah utara : Kelurahan Tambak Osowilangon Kec. Benowo 
Sebelah timur : Kelurahan Kandangan Kec. Benowo 
Sebelah selatan : Kelurahan Pengalangan Kec. Benowo 
Sebelah Barat : Kelurahan Babat Jerawat Kec. Pakal 
Desa Sememi terdiri dari 7.742 kepala keluarga dengan rincian 
sebagai berikut : jumlah laki-laki 6.765 orang dan perempuan 977 orang. 
Sedangkan jumlah penduduknya meliputi 16.891 laki-laki dan 17.046 
perempuan. Penduduk desa Sememi menganut beberapa agama, yaitu 
agama Islam sebanyak 30.889 orang, Kristen sebanyak 969 orang, 
Katholik sebanyak 634 orang, Hindu sebanyak 248 orang dan Budha 
sebanyak 236 orang. 

































Jumlah penduduk menurut tingkat pendidikan di desa Sememi yaitu 
pendidikan Sekolah Dasar (SD) sebanyak 2.529 orang, SMP/SLTP 
sebanyak 1.404 orang, SMU/SLTA sebanyak 2.512 orang, dan Akademi 
(D1-D3) sebanyak 1.050 orang. Sedangkan jumlah penduduk menurut 
pekerjaan di desa Sememi antara lain pegawai negeri sipil dengan jumlah 
435 orang, TNI dengan jumlah 302 orang, POLRI dengan jumlah 202 
orang, wiraswasta dengan jumlah 2.420 orang dan buruh tani dengan 
jumlah 3.672 orang. Jumlah penduduk musiman pada laki-laki sebanyak 
209 orang dan pada perempuan sebanyak 111 orang. 
b. Sarana Prasarana 
Sarana dan Prasarana yang ada di desa Sememi antara lain sarana 
keagamaan, sarana kesehatan, sarana pendidikan, sarana non pendidikan, 
sarana olah raga, sarana kebudayaan, sarana panti sosial, dan prasarana 
perhubungan. 
Sarana keagaman yang ada di desa Sememi meliputi 10 unit masjid, 
50 unit musholla dan 1 unit gereja. Sarana kesehatan meliputi 1 unit 
Rumah Sakit Umum Pemerintah, 1 unit Rumah Sakit Umum, 2 unit 
Poliklinik, 6 unit apotik, 25 unit Posyandu, dan 1 unit Puskesmas. Sarana 
pendidikan meliputi 5 unit Kelompok Bermain swasta, 9 unit Taman 
Kanak Kanak swasta, 1 unit SD Negeri dan 1 unit SD swasta, 2 unit 
SMP/SLTP swasta, 1 unit SMA/SLTU negeri dan 1 unit SMA/SLTU 
negeri. Sarana non pendidikan meliputi 1 unit pondok pesantren dan 1 
unit sekolah luar biasa. Sarana olah raga meliputi 3 buah lapangan sepak 

































bola, 4 buah lapangan volly, 1 buah lapangan bulu tangkis, 3 buah 
lapangan tenis meja, dan 3 buah lapangan futsal. Sarana kebudayaan 
meliputi 3 buah diskotik/klub malam. Sarana panti sosial meliputi 2 buah 
panti asuhan. Prasarana perhubungan meliputi 17 buah jembatan dan 1 
buah terminal. 
c. Kelembagaan Masyarakat 
1) Pembinaaan RT/RW 
a) Rukun Tetangga (RT) 
(1) Jumlah RT      : 74 Orang 
(2) Jumlah pengurus RT    : 276 Orang 
b) Rukun Warga (RW) 
(1) Jumlah RW     : 9 Orang 
(2) Jumlah Pengurus RW   : 36 Orang 
2) Lembaga Mayarakat  
a) Jumlah Anggota LKMK   : 11 Orang 
b) Jumlah Kader Pembangunan Kelurahan  : 10 Orang 
c) PKK 
(1) Jumlah Tim Penggerak PKK  : 24 Orang 
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2. Deskripsi Konselor 
Konselor adalah orang yang membantu mengarahkan klien atau konseli 
untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya, selain itu konselor 
juga harus mempunyai keahlian dalam bidang bimbingan dan konseling. 
Dalam penelitian ini yang bertindak sebagai konselor adalah mahasiswa 
program studi BKI Uin Sunan Ampel Surabaya yang ingin membantu 
menyelesaikan permasalahan konseli atau subjek yang diteliti. Adapun 
biodata konselor sebagai berikut : 
a. Biodata Konselor 
Nama Lengkap   : Intan Arista 
Tempat, Tanggal Lahir  : Gresik, 12 April 1996 
Jenis Kelamin    : Perempuan 
Agama    : Islam 
Pendidikan :Mahasiswi UIN Sunan Ampel Surabaya 
Semester    : VIII 
b. Riwayat Pendidikan 
SD  : SDN Domas (2003-2008) 
SMP  : SMP Al-Azhar (2008-2011) 
SMA  : SMA Al-Azhar (2011-2014) 
S1  : UIN Sunan Ampel Surabaya (2014) 
c. Pengalaman 
Semester 6 konselor pernah magang selama 1 bulan di lembaga Savy 
Amira yang melindungi perempuan dan anak. Selain itu, konselor pernah 

































melakukan pendampingan kasus dengan pihak Savy Amira di Polrestabes 
Surabaya.  
Semester 7 konselor melakukan PPL di Yayasan Hotline Surabaya 
selama 2 bulan. Tugas konselor di Yayasan Hotline Surabaya sebagai 
pendamping 4 anak rentan di Mts. Wachid Hasyim Surabaya. Dalam 
melakukan proses pendampingan anak rentan di Mts. Wachid Hasyim 
Surabaya konselor menerapkan konseling individu, konseling kelompok, 
dan psikodrama. 
3. Deskripsi Konseli 
Konseli adalah seseorang yang sedang mengalami kesulitan atau 
permasalahan, baik kesulitan jasmani atau rohani dalam kehidupannya yang 
tidak dapat menyelesaikannya sendiri, sehingga memerlukan bantuan orang 
lain agar bisa mengatasi kesulitan yang dihadapi. Adapun data diri konseli 
sebagai berikut. 
Nama Lengkap    : Riska Anggraini  (nama disamarkan) 
Tempat, Tanggal Lahir   : Pasuruan, 18 Desember 2001 
Umur     : 16 Tahun 
Agama     : Islam 
Jenis Kelamin    : Perempuan 
Status     : Belum Menikah 
Pekerjaan    : Pelajar 

































Alamat    : Desa Sememi Jl. Bandarejo Rt. 4 Rw. 1 
Untuk lebih jelas mengetahui kondisi atau keadaan konseli secara luas 
maka konselor akan menguraikan tentang latar belakang keluarga konseli, 
kepribadian konseli, keadaan ekonomi, lingkungan sekitar konseli, dan latar 
belakang keagamaan konseli, sebagai berikut ini: 
a. Latar Belakang Keluarga Konseli 
Konseli adalah seorang pelajar kelas 11 di SMK Wachid Hasyim 2 
Surabaya. Konseli merupakan anak tunggal dari pasangan ibu Su’adah 
dan bapak Daroji. Pekerjaan ayah konseli sebagai supir angkot di 
Surabaya yang bekerja setiap hari dari pukul 05.00-17.00. Pekerjaan ibu 
konseli sebagai ibu rumah tangga yang menpunyai riwayat sakit diabetes, 
kolestrol, dan maag yang bisa kambuh setiap waktu. Maka dari itu 
konseli lebih suka berada di rumah untuk menjaga ibunya.  
Ibu konseli merupakan wanita yang keras kepala, penyanyang, 
penyabar dan seorang pemikir yang dibuktikan dengan tidak mau pergi 
ke rumah sakit sebelum penyakitnya semakin parah, tidak meminum obat 
tepat waktu meskipun selalu diingatkan, tidak memperbolehkan anaknya 
naik motor ketika sekolah karena tidak ingin anaknya mengalami 
kecelakaan. 
Ayah konseli merupakan orang yang tegas dan pekerja keras, itu 
semua bisa terlihat dari usaha beliau untuk mencari nafkah dari pagi 
sampai sore hari. 

































Keluarga konseli termasuk salah satu keluarga yang disegani dan di 
tuakan oleh masyarakat setempat karena orang tua konseli lebih tua dan 
dituakan serta sudah lama menetap di daerah tersebut.78 
b. Kepribadian Konseli 
Konseli merupakan anak yang baik, pandai, keras kepala, ingin 
menang sendiri, tidak suka disalahkan, suka membesar-besarkan 
masalah, suka marah, tidak suka dengan hal-hal yang menjijikkan, 
pendengar yang baik, terkadang cuek, mempunyai trauma dengan rumah 
sakit sejak kecil, terkadang bersikap dewasa terkadang seperti anak kecil 
di waktu tertentu, mandiri, sering memberi masukan ketika ada teman 
curhat.79 
c. Keadaan Ekonomi Konseli 
Keluarga konseli merupakan keluarga sederhana dengan penghasilan 
orang tua sebesar 3 juta setiap bulan. Setiap berangkat sekolah konseli 
mendapatkan uang saku sebesar Rp. 20.000 per harinya. Uang tersebut 
dipergunakan untuk membeli bensin dan makanan di kantin sekolah. 
Menurut konseli uang saku yang di dapatkan tidaklah cukup untuk 
memenuhi kebuuhan sehari-hari karena harga makanan di kantin sangat 
mahal dan masih banyak keperluan pribadi yang harus dipenuhi. Dari 
banyaknya keperluan pribadi yang harus dipenuhi, maka konseli 
melakukan bisnis online berupa jilbab dan masker untuk memenuhi 
kebutuhan pribadi. 
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d. Lingkungan Sekitar Konseli 
Konseli tinggal diantara tetangga yang tidak terdapat kerukunan antara 
satu dengan yang lainnya. Para tetangga konseli suka menggosip dan 
suka iri terhadap apa yang di miliki tetangganya. Jika satu tetangga 
membeli sebuah mobil maka tetangga lainnya suka iri hati dan segera 
membeli mobil juga. Perilaku buruk para tetangga yaitu didepan tetangga 
selalu berbuat baik akan tetapi ketika sudah dibelakangnya selalu 
menjelek-jelekkan tetangga tersebut.  
e. Latar Belakang Keagamaan Konseli 
Keluarga konseli bukan berasal dari pondokan. Meskipun begitu 
keluarga konseli masih mengetahui apa yang di perintahkan dan apa yang 
dilarang oleh agama islam. Keluarga konseli masih menerapkan tradisi 
agama zaman dahulu yang berupa selametan di hari dan waktu tertentu.   
Keluarga konseli juga selalu mengingatkan anak-anaknya untuk selalu 
menjaga sholat dan menjauhi apa yang dilarang oleh agama. Selain itu 
konseli juga selalu diingatkan untuk menjaga hubungan agar terhindar 
dari hal-hal yang tidak diinginkan yang dapat merusak nama baik 
keluarga.80 
4. Deskripsi Masalah 
Masalah adalah segala sesuatu yang membenani pikiran seseorang dan 
harus segera diselesaikan oleh para ahli agar permasalahan tersebut segera 
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terselesai, karena resiko permasalahan yang belum diselesaiakan akan 
berdampak buruk bagi fikiran dan tindakan seseorang.  
Masalah yang dialami oleh Riska dan Rizki terkait dengan hubungan 
khitbah mereka. Mereka sudah menjalin hubungan selama 2 tahun dan 
sudah melakukan khitbah. Jarak usia Riska 8 tahun lebih muda dari Rizki. 
Kedua keluarga besar sudah memberikan restu dan telah merencanakan 
pernikahan mereka. Pernikahan mereka dapat dilakukan setelah Riska 
menyelesaikan pendidikan di bangku SMK.  
Selama menjalin hubungan Riska dan Rizki sering mengalami 
permasalahan yang hampir mengancam hubungan mereka. Permasalahan 
yang sering muncul disebabkan karena belum adanya kematangan secara 
emosional dari salah satu pasangan, kurangnya komunikasi sehingga terlalu 
cepat memutuskan.  
Permasalahan tersebut disebabkan karena kurangnya komunikasi, sifat 
keras kepala, egois, suka membesar-besarkan masalah, dan selalu 
mengambil keputusan dalam keadaan marah. Itulah penyebab permasalahan 
yang selalu mengancam hubungan mereka. 
Berdasarkan observasi dan wawancara ini menunjukkan sikap konseli 
suka membesar-besarkan masalah yang di tunjukkan kepada pasanganya 
karena pasangan konseli telat menjemput konseli pulang sekolah karena 
kemacetan akan tetapi konseli tidak memakhlumi dan tetap marah kepada 
pasangannya. 

































Sikap memutuskan dalam keadaan marah juga pernah terjadi dalam 
hubungan mereka yang di tunjukkan dengan sikap konseli yang meminta 
pisah dari pasangan karena pasangan konseli tidak ada waktu dan tidak 
menuruti keinginan konseli untuk menonton film di bioskop.81 
Selain di tunjukkan pada pasangan, konseli juga menunjukkan sikap suka 
memutuskan sesuatu dalam keadaan marah kepada temannya yang di 
tunjukkan ketika konseli mempunyai masalah dengan teman satu organisai 
yang sama. Teman konseli tidak mau aktif kegiatan jika konseli juga aktif 
dalam kegiatan organisasi tersebut. Selain itu teman konseli selalu 
menjelek-jelekkan konseli dan suka mengambil pelanggan bisnis konseli. 
Tanpa berfikir panjang konseli memutuskan untuk keluar dari organisasi 
tersebut dan tidak mau berurusan lagi dengannya.82 
Ketika peneliti melakukan wawancara dengan teman konseli, peneliti 
mengetahui bahwa teman konseli sudah berteman dengan konseli dari awal 
SMK dan selalu duduk sebangku dengan konseli. Dari wawancara ini teman 
konseli menceritakan semua sikap yang dimiliki konseli mulai dari keras 
kepala, tidak mau mengalah, serta suka membesar-besarkan masalah. 
Sikap ini ditunjukkan dengan sikap konseli yang mempunyai perbedaan 
pendapat maka konseli tetap memperjuangkan pendapatnya meskipun 
pendapat konseli salah.83 
Pada saat peneliti melakukan wawancara dengan pasangan konseli, 
peneliti mendapatkan hasil bahwa konseli merupakan seorang yang egois, 
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keras kepala, suka membesar-besarkan masalah dan suka memutuskan 
sesuatu dalam keadaan marah yang terkadang menyebabkan permasalahan 
kecil menjadi besar dan mengancam hubungan khitbah diantara mereka. 
Sikap ini ditunjukkan ketika konseli ingin pergi berdua dengan 
pasangannya akan tetapi kondisinya sangat lelah, konseli tidak 
memperdulikan keadaan pasangannya dan tetap ingin pergi. Selain itu 
ditunjukkan dengan sikap konseli yang ingin membeli hp baru, dan dilarang 
oleh pasangannya karena menurut pasangannya hp konseli masih bagus dan 
tidak mengalami kerusakan. Dari sini konseli tidak memperdulikannya dan 
tetap berusaha mendapatkan hp baru tersebut meskipun konseli tidak 
mempunyai cukup uang.84 
Pada dasarnya hubungan khitbah yang sedang mereka jalani seperti ini 
sudah bisa dikatakan dengan hubungan yang lebih serius dan mempunyai 
komitmen, memikirkan untuk hubungan selanjutnya lebih penting dari pada 
memikirkan diri sendiri. Dari sini konseli kurang memahami posisi dirinya 
yang sudah harus memikirkan calon pasangan hidupnya dan hubungan 
mereka kedepannya. 
Menjalani hubungan khitbah memang susah pada usia remaja, tapi 
mensegarakan hubungan menuju pernikahan itu lebih baik dari pada 
menunda. Khitbah adalah kegiatan atau upaya kearah terjadinya hubungan 
perjodohan antara seorang pria dan seorang wanita. Atau seorang laki-laki 
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meminta kepada seorang perempuan untuk menjadi istrinya dengan cara-
cara yang umum berlaku ditengah-tengah masyarakat. 
Setiap pasangan yang sudah melakukan khitbah artinya pasangan 
tersebut sudah berjanji untuk menikah. Setiap pasangan yang sudah berjanji 
untuk menikah menginginkan terwujudnya keluarga sakinah. Keluarga 
sakinah adalah keluarga yang dibina atas perkawinan yang sah, maupun 
memenuhi hajat spiritual dan material secara layak dan seimbang, diliputi 
suasana kasih sayang antara anggota keluarga dan lingkungan dengan 
selaras sesuai, serta mampu mengamalkan, menghayati, dan memperdalam 
nilai-nilai keimanan, ketaqwaan, dan akhlaq mulia. 
 Dalam mencapai keluarga sakinah tidaklah mudah, semua harus didasari 
dari kesiapan menikah, diantara beberapa kesiapan menikah yang paling 
penting yaitu kesiapan mental atau psikologis pasangan yang nantinya akan 
memenuhi karakteristik keluarga sakinah. Akan tetapi kesiapan mental atau 
psikologis yang dimiliki konseli belum menunjukkan kesiapan seperti 
bersikap, bertindak dan berfikir dalam mewujudkan keluarga sakinah 
sehingga dalam menjalin hubungan khitbah selalu mendapatkan 
permasalahan yang mengancam hubungan mereka. 
B. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Proses Pelaksanaan Konseling Pranikah untuk Memperkuat 
Khitbah menuju Keluarga Sakinah di Desa Sememi Surabaya. 
Pada proses konseling konselor menerapkan proses konseling sesuai 
dengan teori yang ada. Pada praktiknya konselor melakukan konseling di 

































rumah konseli dan terkadang di tempat makan, agar konseli tidak bosan dan 
lebih nyaman untuk menceritakan semua permasalahan yang sedang 
dihadapi. 
Sebelum konseling dilaksanakan, konselor berusaha membangun rapport 
dengan konseli agar terjalin hubungan baik antara konselor dan konseli 
karena permasalahan yang dimiliki konseli menyangkut hubungan pribadi 
konseli. Setelah melakukan rapport, konselor berusaha membuat konseli 
percaya bahwa permasalahan yang dimiliki tidak akan di ketahui oleh pihak 
manapun. 
Setelah melakukan tahapan diatas, konselor melakukan tahap konseling 
sebagai berikut : 
a. Identifikasi Masalah  
Identifikasi yang dilakukan konselor dimulai dengan berkunjung 
kerumah konseli dengan tujuan melakukan wawancara terhadap konseli 
untuk mengetahui permasalahan yang sedang dimiliki, dan melakukan 
observasi terhadap permasalahan yang tampak pada konseli. Selain itu, 
konselor juga melakukan wawancara terhadap sahabat dan pasangan 
konseli sebagai pelengkap informasi yang diperoleh dari konseli.  
Pada pertemuan pertama kita bertemu di alfa depan sekolahan konseli, 
kemudian pergi kerumah konseli untuk membuat perjanjian dan 
melakukan proses konseling. Pada  awalnya konseli sedikit takut dan 
ragu kalau semua permasalahan yang diceritakan akan sampai kepada 
orang lain, karena rasa kepercayaan yang belum  kita bentuk. Saat itu 

































saya tidak memaksakan konseli tetapi saya berusaha untuk meyakinkan 
kepada konseli bahwa semua permasalahan atau rahasia yang akan 
diceritakan tidak akan sampai kepada orang lain karena dalam proses 
konseling mempunyai asas kerahasiaan. Setelah konseli yakin dan 
percaya kemudian konseli mulai terbuka dan menceritakan semua 
permasalahan yang sedang dihadapinya. 
Pada pertemuan ini konseli menceritakan dengan nada tinggi bahwa 
konseli sedang kesal kepada seorang teman satu organisasi yang 
mencampurkan urusan pribadi konseli dengan urusan organisasi konseli. 
Setelah konselor memberikan beberapa tanggapan, konseli dapat 
menerima dan sudah tenang tidak kesal lagi. Konseli juga menceritakan 
bahwa konseli marah kepada pasangannya karena konseli ingin membeli 
kamera tetapi pasangannya hanya mengiyakan dan berkata sabar tetapi 
tidak ada tindakan karena pasangan konseli sedang tidak mempunyai 
uang. Dari sini konseli kecewa dan marah kepada pasangan konseli. 
Selain itu pasangan konseli juga tidak mendukung konseli untuk membeli 
Hp baru. Padahal konseli sangat menginginkan Hp tersebut.85 
Pada pertemuan selanjutnya kami bertemu di sebuah tempat makan 
agar konseli lebih nyaman untuk melakukan proses konseling. Awalnya 
kami membicarakan hal-hal sederhana tentang tempat makan dan 
beberapa segerombolan anak yang sedang kumpul bersama. Kemudian 
konseli menceritakan bahwa ada teman satu organisasi yang tidak suka 
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kepada konseli. Teman tersebut menjelek-jelekkan konseli, 
mempengaruhi pelanggan-pelanggan online konseli agar pelanggan 
tersebut menjadi pelanggannya, mempengaruhi semua teman-teman 
organisasi untuk tidak menghadiri acara yang konseli hadiri. Awalnya 
konseli sudah tidak terlalu merespon dan tidak peduli dengan temannya 
tersebut akan tetapi lama kelamaan teman konseli semakin keterlaluan 
yang menyebabkan konseli sangat marah dan memutuskan untuk keluar 
organisasi tersebut karena sudah muak dengan tingkah laku temannya 
tersebut. Dari permasalahan tersebut konselor berusaha memberikan 
tanggapan dan cara menyelesaikan permasalahan tersebut dengan baik 
tanpa harus keluar organisai, akan tetapi konseli tidak begitu 
mendengarkan karena sudah tidak ingin mempunyai masalah dengan 
temannya dan tetap akan keluar dari organisasi tersebut. 
Selain itu konseli juga menceritakan bahwa konseli kesal dengan 
pasangannya kerena pasangan konseli tidak tepat waktu pada saat 
menjemput konseli disekolah. Disini konseli sangat marah dan 
bertengkar sampai beberapa hari.86  
Pertemuan selanjutnya konseli menceritakan bahwa konseli kesal 
dengan pasangannya. Apa yang diinginkan konseli tidak pernah konseli 
dapatkan seperti ingin menonton film terbaru akan tetapi pasangan 
konseli sedang kerja lembur dan tidak menjanjikan nonton film di hari 
berikutnya. Akhirnya selama beberapa hari konseli tidak merespon 
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pasangannya. Dalam keadaan kesal konseli melampiaskannya dengan 
merespon laki-laki lain dan menerima tawaran untuk menonton film 
bersama laki-laki tersebut. Beberapa saat setelah menonton film 
pasangan konseli mengetahuinya dan akhirnya timbullah permasalah 
diantara mereka. Dari masalah ini konseli sempat meminta pisah dengan 
pasangannya. 
Selain itu konseli juga menceritakan bahwa pasangan konseli harus 
menuruti apa yang konseli inginkan apapun keadaannya. Seperti konseli 
ingin jalan-jalan luar kota dan pasangannya tidak boleh menolaknya.87 
Pada suatu hari konselor mengajak sahabat konseli untuk melakukan 
wawancara di tempat makan dekat rumah sahabat konseli. Setelah 
konselor melakukan sesi tanya jawab akhirnya dapat disimpulkan bahwa 
konseli benar mempunyai sikap keras kepala, tidak mau mengalah, dan 
suka membesar-besarkan masalah.88 
Beberapa hari kemudian konselor melakukan wawancara kepada 
pasangan konseli. Pasangan konseli bersedia memberikan informasi 
tentang konseli dengan mudah karena pasangan konseli merupakan 
teman satu organisasi dengan konselor. Setelah melakukan beberapa 
pertanyaan akhirnya diketahui bahwa setelah mereka melakukan khitbah 
hubungan mereka sering mengalami berbagai permasalahan. Masalah 
yang sering terjadi yaitu akibat dari sifat-sifat konseli yang meliputi sikap 
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keras kepala, egois dan selalu mengambil keputusan dalam keadaan 
marah.89 
Dari hal tersebut peneliti sudah melihat bahwa semua permasalahan 
yang dialami konseli disebabkan karena sikap yang dimiliki konseli 
dalam menghadapi sebuah permasalahan. 
b. Diagnosis 
Diagnosis adalah langkah yang harus di lakukan konslor untuk 
menetapkan permasalahan konseli. Dalam hal ini diagnosis dilakukan 
untuk mengetahui penyebab permasalahan yang dimiliki konseli dan 
menemukan solusi agar dapat membantu menyelesaikan permasalahan 
yang dimiliki konseli. 
Diagnosis ini akan menjabarkan kemungkinan penyebab 
permasalahan konseli. Adapun yang diperoleh melalui observasi dan 
wawancara ternyata konseli mempunyai beberapa sikap yang kurang baik 
dan digunakan dalam menghadapi suatu permasalahan. Sikap tersebut 
meliputi : 
1) Kurangnya Komunikasi 
2) Keras kepala 
3) Egois 
4) Suka Membesar-besarkan masalah 
5) Mengambil keputusan dalam keadaan marah 
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Akibat dari sikap tersebut, konseli sering sekali menghadapi 
permasalahan dengan pasangannya. Oleh karena itu, konselor 
menggunakan konseling pranikah untuk memperkuat khitbah menuju 
keluarga sakinah agar konseli bisa memperbaiki sikap dan menyelesaikan 
segala permasalahan dengan lebih baik yang nantinya akan menjadikan 
keluarga sakinah. 
c. Prognosis 
Prognosis yaitu menetapkan jenis bantuan yang akan diberikan 
konselor kepada konseli sesuai dengan permasalahan yang dialami agar 
proses konseling bisa dilakukan dengan maksimal. 
Dari hasil diagnosis konselor menetapkan konseling pranikah untuk 
memperkuat khitbah menuju keluarga sakinah agar konseli bisa 
memperbaiki sikap dan menyelesaikan segala permasalahan dengan lebih 
baik yang nantinya akan menjadikan keluarga sakinah. 
Berikut adalah langkah-langkan yang diterapkan konselor untuk 
mengatasi permasalahan tersebut : 
1) Introspeksi diri 
2) Pemahaman tentang khitbah, keluarga sakinah dan mendiskusikan 
tentang cara menggapai keluarga sakinah 
3) Mengembangkan komunikasi yang baik dalam menyelesaikan, 
memecahkan dan mengelola persoalan yang dihadapi 
4) Evaluasi dan Follow Up diri 


































Proses konseling pranikah dilakukan dengan berorientasi pada 
perubahan sikap. Langkah-langkahnya meliputi : 
1) Introspeksi Diri 
Setiap permasalahan yang terjadi pasti mempunyai suatu penyebab 
dan terkadang penyebab tersebut di hiraukan oleh banyak orang 
karena selalu menganggap dirinya selalu benar. Dari sinilah konselor 
mengadakan introspeksi diri kepada konseli agar konseli tersadar 
bahwa bukan hanya orang lain yang menjadi penyebab suatu 
permasalahan melainkan konseli juga pernah menjadi penyebab 
permasalah tersebut. Dengan adanya introspeksi diri konseli dapat 
mengetahui sikap, tindakan, dan pemikiran kearah yang lebih baik.  
Pada pertemuan pertama dalam proses pemberian treatment 
konselor mengajak konseli untuk introspeksi diri mulai dari sikap, 
tindakan dan pemikiran konseli. 
Ketika konselor mengajak konseli untuk mengetahui sikap yang 
dimiliki konseli, konseli hanya terdiam. Dari sini konseli mulai 
memahami dirinya sendiri dengan merenung. Setelah beberapa saat 
merenung konseli mulai menemukan dan mengungkapkan kepada 
konselor tentang dirinya sendiri. Seperti kutipan wawancara berikut 
ini : 
“ Jika saya menginginkan sesuatu meskipun sudah dilarang tapi 
saya tetap berusaha semaksimal mungkin untuk mendapatkan apa 
yang saya inginkan. Contohnya seperti saya menginginkan HP baru 
dan sudah dilarang oleh pasangan saya karena menurut pasangan 

































saya HP saya masih bagus belum ada kerusakan, tetapi saya tetap 
ingin membeli HP baru. Dari sinilah saya dan pasangan saya sering 
mengalami permasalahan”.  
“Saya tidak suka kalau pendapat saya tidak diterima, saya akan 
berusaha agar pendapat saya bisa di terima” 
“Saya orangnya mudah marah apabila pasangan, keluarga dan 
teman saya mendapatkan permasalahan dari orang lain jika 
pasangan, keluarga dan teman saya tidak bersalah”. 
 “Saya sangat tidak suka dengan orang yang tidak bisa 
profesional, apabila orang itu melakukannya terhadap saya, saya 
akan sangat marah dan tidak peduli alasan dia melakukannya” 
“Saya lebih memilih diam dalam menyelesaikan permasalahan, 
dan apabila permasalahan tersebut benar-benar sudah keterlaluan, 
maka saya akan mengambil keputusan saat itu juga”.  
“Saya orangnya tidak begitu bisa bergaul dengan semua orang, 
teman saya sedikit, itu saja cuma teman yang benar-benar mempunyai 
kesamaan dengan saya, bukan berarti saya tidak mau bergaul sengan 
semua orang, lebih tepatnya saya memilih teman yang benar-benar 
akan membawa saya pada kebaikan buka menjerumuskan, kalau 
dipikir-pikir mending punya sedikit teman yang benar-benar 
mempunyai kecocokan dan satu pemikiran dari pada banyak teman 
tetapi tidak mempunyai kesamaan dan kecocokan serta membawa 
dalam pergaulan yang salah.” 
“ Saya orangnya tidak mudah percaya sama orang lain, hanya 
beberapa orang saja yang bisa saya percaya. Jika saya sudah 
mempercayai orang tersebut, saya bisa mengeluarkan keluh kesah 
dan semua permasalahan saya kepada orang tersebut”. 
 “ Saya tidak suka keluar rumah dengan teman-teman, maka dari 
itu saya jarang sekali pergi bersama teman-teman saya. Menurut saya 
keluar rumah pergi bersama teman-teman tidak ada manfaatnya, 
lebih baik saya dirumah menjaga ibu saya”.90 
 
Dari introspeksi ini konseli dapat memahami dan menyimpulkan 
tentang dirinya sendiri. Seperti kutipan wawancara berikut ini : 
“Saya orangnya itu keras kepala, sedikit egois, lebih suka diam 
dalam menyelesaikan masalah, mengambil keputusan dalam keadaan 
marah tanpa berfikir panjang, tidak mudah percaya dengan orang 
lain, lebih suka dirumah dari pada keluar rumah, tidak suka jika 
pendapat saya di tolak, membesar-besarkan masalah ? tergantung sih 
kak kalau dia keterlaluan permasalahan tersebut akan menjadi 
besar”.91 
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Setelah melakukan introspeksi diri, konseli telah mengetahui dan 
memahami dirinya sendiri mulai dari sikap, tindakan dan pemikiran. 
2) Pemahaman tentang khitbah, keluarga sakinah dan mendiskusikan 
tentang cara menggapai keluarga sakinah 
Setelah konseli melakukan introspeksi diri, selanjutnya konselor 
mengajak konseli untuk mengetahui khitbah, keluarga sakinah dan 
mendiskusikan tentang cara menggapai keluarga sakinah seperti yang 
konseli dambakan setelah melakukan pernikahan. 
Tahap ke dua proses treatment ini di harapkan konseli lebih 
mengetahui tentang khitbah, keluarga sakinah dan mengetahui cara 
untuk menggapai keluarga sakinah agar nantinya setelah konseli 
melakukan pernikahan akan menjadikan keluarga sakinah. 
Pada tahap ini konselor bertanya tentang khitbah yang konseli 
pahami dari beberapa bulan setelah melakukan khitbah dengan 
pasangannya sampai saat ini. Seperti kutipan wawancara berikut ini : 
“ Khitbah menurut saya seorang laki-laki yang datang kerumah 
orang tua perempuan dengan tujuan meminta perempuan tersebut 
untuk dijadikan seorang istri. Setelah mendapatkan persetujuan orang 
tua perempuan maka perempuan tersebut tidak bisa di miliki oleh 
orang lain. Pada khitbah ini pasangan tersebut sudah di pastikan 
akan melakukan pernikahan”. 
 
Konselor menanyakan apakah khitbah dan pernikahan menurut 
konseli itu sama, jika tidak maka perbedaan antara khitbah dengan 
pernikahan itu seperti apa. Kemudian konseli menjawab seperti 
kutipan wawancara berikut ini : 

































“Khitbah dengan pernikahan hampir sama mbak, sama-sama 
menjalin hubungan dan bisa pergi kemana saja dan bisa melakukan 
apa saja, tetapi masih harus dalam batas sewajarnya. Kalau 
pernikahan kita sudah bisa melakukan apa saja tanpa ada batasan” 
 
Disini konselor menambahkan beberapa pengetahuan kepada 
konseli agar nantinya konseli tidak menyimpang dan tidak melakukan 
hal-hal yang sudah melebihi batas. Khitbah dengan pernikahan 
tidaklah sama, kalau pernikahan antara suami istri sudah sah dan 
semua yang mereka lakukan mendapatkan pahala. Seperti berpegang 
tangan sampai melakukan hubungan suami istri. Sedangkan kalau 
khitbah, masih sebuah ikatan yang akan berlanjut ke pernikahan, yang 
dilakukanpun masih merupakan sebuah dosa, dan dalam khitbah 
bertujuan untuk saling mengenal pasangan satu sama lain”. 
Selain itu konselor juga memberikan sedikit nasihat untuk konseli 
terkait dengan hubungan khitbah yang sedang konseli lakukan. 
Setelah melakukan khitbah artinya keluarga besar konseli dan 
keluarga besar pasangan sudah merestui dan menginginkan konseli 
nantinya akan berlanjut sampai tahap penikahan. Konseli harus 
berusaha mempertahankan khitbah mereka agar kedua keluarga yang 
telah bersatu tidak merasakan kekecewaan. Dalam menjalin khitbah 
pasti akan ada suatu permasalahan yang akan terjadi. Pada jaman 
sekarang benyak sekali pasangan yang sudah melakukan khitbah dan 
berakhir perpisahan dengan alasan berbeda pendapat dan lain 

































sebagainya, maka dari itu setiap pasangan harus  berusaha saling 
menjaga hubungan mereka sampai pada tahap pernikahan. 92 
Dari sini dapat disimpulkan bahwa pemahaman konseli terkait 
dengan khitbah hanya sebatas mengetahui bahwa pasangan konseli 
sudah meminta restu kepada orang tua konseli dan nantinya dipastikan 
akan sampai pada tahap pernikahan. Terkait dengan perbedaan 
khitbah dan pernikahan, pemahaman konseli sangat kurang dan kalau 
di biarkan di khawatirkan akan menyebabkan hal-hal yang tidak di 
inginkan. 
Hasil dari pertanyaan seputar khitbah membuat konseli semakin 
memahami dan berusaha untuk menjalankan khitbah dengan sebaik 
mungkin serta tetap menjaga batasan-batasan dengan pasangannya. 
Setelah konseli memahami tentang khitbah, selanjutnya konselor 
bertanya tentang keluarga sakinah menurut pemahaman konseli. 
Seperti kutipan wawancara berikut ini : 
“ Keluarga sakinah merupakan keinginan bagi setiap pasangan 
terutama saya, keluarga sakinah menurut saya yaitu keluarga yang di 
dalamnya tidak pernah mengalami permasalahan, jika pun ada 
permasalahan maka keluarga tersebut bisa menyelesaikannya dengan 
baik tanpa menimbulkan perceraian, penuh dengan cinta kasih dan, 
mengarahkan pasangan kearah yang lebih baik”. 
 
Setelah mendengarkan jawaban konseli, konselor menambahkan 
sedikit tentang keluarga sakinah. Keluarga sakinah yaitu keluarga 
yang dibina atas perkawinan yang sah, memenuhi hajat spiritual dan 
material secara layak dan seimbang, diliputi suasana kasih sayang 
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antar anggota keluarga dan lingkungan, serta mampu mengamalkan, 
menghayati, dan memperdalam nilai-nilai keimanan, ketaqwaan, dan 
akhlaq mulia. 
Selanjutnya konselor menanyakan kepada konseli apa saja konsep 
keluarga sakinah, Kemudian konseli menjawab seperti pada kutipan 
wawancara berikut ini : 
“ Tidak tahu mbak”.93 
 
Mendengar jawaban konseli yang tidak mengetahui konsep 
keluarga sakinah, disini konselor menambahkan bahwa konsep 
keluarga sakinah yaitu mampu menciptakan suasana yang baik, 
seorang istri mampu menjalankan tugasnya sebagai wanita dengan 
baik dan seorang suami mampu menjalankan tugasnya sebagai suami 
yang baik. 
Kemudian konselor bertanya tentang apa saja tugas seorang istri 
agar mampu menjalankan tugasnya sebagai wanita dengan baik. 
Konseli menjawab seperti kutipan wawancara berikut ini : 
“ Tugas istri yaitu mendidik anak agar bisa menjadi anak yang 
berguna bagi semua orang, mengurus pekerjaan rumah tangga 
dengan baik, mengurus suami dengan baik ” 
 
Disini konselor menambahkan bahwa apa yang dikatakan konseli 
itu sudah benar, akan tetapi ada beberapa hal yang harus dilakukan 
seorang istri yaitu menjadi pendamping suami dengan baik, mampu 
menjaga kehormatn suami, tidak mengeluh dan mengumbar 
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penderitaan sembarangan, mampu bersikap menyenangkan, dan yang 
terpenting yaitu menghargai suami. 
Dari kutipan wawancara tersebut, awalnya konseli hanya 
mempunyai sedikit pengetahuan tentang keluarga sakinah, Akan tetapi 
konselor menambahkan beberapa pengetahuan tentang keluarga 
sakinah dan tugas seorang istri sehingga  konseli lebih mengetahui dan 
memahaminya. 
Selanjutnya konselor dan konseli mendiskusikan tentang 
bagaimana cara agar bisa menggapai keluarga sakinah yang selama ini 
menjadi idaman bagi setiap pasangan yang telah menikah. Seperti 
kutipan wawancara berikut ini : 
“Menurut saya cara menggapai keluarga sakinah dengan saling 
percaya satu sama lain, tidak mudah curiga, menyelesaikan 
permasalahan dengan baik dan saling terbuka”. 
 
Selanjutnya konselor menanyakan bagaimana agar terhindar dari 
sebuah permasalahan dalam sebuah keluarga. Konseli menjawab 
sesuai dengan kutipan wawancara berikut ini : 
 “ Setiap pasangan suami istri harus saling terbuka, tidak ada 
yang disembunyikan, susah senang harus berbagi dengan 
pasangannya. Jika pasangan saling terbuka dengan apa yang 
dirasakannya maka tidak akan terjadi sebuah permasalahan, 
permasalahan akan timbul jika salah satu pasangan tertutup tidak 
mau membagi apa yang dirasakan, adanya kebohongan, kurangnya 
komunikasi, ketidak percayaan pasangan, keegoisan salah satu 
pasangan, dan sikap tidak menghargai pasangan”.94 
 
Pada tahap kedua dalam treatment yang konselor berikan, dapat 
disimpukan bahwa konseli sudah mengetahui sedikit pengetahuan 
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tentang cara menggapai keluarga sakinah. Akan tetapi konselor sedikit 
melengkapai cara menggapai keluarga sakinah agar pemahaman 
konseli semakin banyak. Cara menggapai keluarga sakinah yaitu 
menumbuhkan komitmen artinya setiap pasangan yang sudah menikah 
harus membuat komitmen tentang bagimana cara menjaga keluarga 
baru mereka, saling memberi apresiasi artinya saling membiasakan 
terima kasih dan mengungkapkan kebaikan pasangan dan anggota 
keluarga, memelihara kebersamaan artinya meluangkan waktu untuk 
berkumpul dan saling membantu ketika dalam keluarga mempunyai 
suatu permasalahan, menjaga komunikasi artinya apapun yang terjadi 
dalam kegiatan sehari-hari sebaiknya dikomunikasikan agar tidak 
menimbulkan salah paham dan berdampak buruk, bermain dan humor 
maksudnya luangkan waktu untuk saling menghibur satu sama lain, 
berbagi tanggung jawab maksudnya setiap pasagan suami istri harus 
berbagi tanggung jawab satu sama lain, sabar dan tahan dengan 
cobaan artinya setiap permasalahan yang terjadi, kedua pasangan 
harus bisa menyelesaikan permasalahan dengan penuh toleransi dan 
menyerahkan semua hasil kepada Allah SWT. 
Setelah melakukan beberapa pertanyaan pada tahap ini, konseli 
lebih memahami dan mengetahui beberapa pemahaman terkait dengan 
khitbah, keluarga sakinah dan cara menggapai keluarga sakinah. 
 

































3) Mengembangkan komunikasi yang baik dalam menyelesaikan, 
memecahkan dan mengelola persoalan yang dihadapi 
Tahap ketiga pada proses pemberian treatment ini yaitu 
mengembangkan komunikasi yang baik dalam memecahkan persoalan 
yang dihadapi. Disini konselor melakukan diskusi dengan konseli 
terkait dengan tahap ketiga tratment ini. Pada tahap ini konselor 
berharap konseli mengetahui tentang cara menyelesaikan 
memecahkan dan mengelola persoalan yang di hadapi agar tidak 
menyebabkan keretakan pada hubungan khitbah mereka. 
Menurut konseli cara mengembangkan komunikasi yang baik 
dalam menyelesaikan, memecahkan dan mengelola persoalan yang 
dihadapi seperti kutipan wawancara berikut ini : 
“ Jika mempunyai permasalahan sebaiknya membicarakan 
permasalahan tersebut dengan orang yang bersangkutan agar tidak 
terjadi kesalah pahaman antara satu sama lain, kemudian mengetahui 
penyebab permasalahan tersebut, tidak mudah emosi dalam 
menyelesaikan permasalahan, sebelum mengambil keputusan harus 
memikirkan resiko apa yang akan terjadi dalam keputusan tersebut, 
memikirkan perasaan orang lain”. 
 
Konselor kemudian bertanya kepada konseli bagaiman jika 
seseorang yang membuat permasalahan tidak mau mengalah dan tetap 
teguh bahwa dia tidak salah. Konseli menjawab seperti pada kutipan 
wawancara berikut ini : 
“ Jika pun orang tersebut tidak mau mengalah maka sebaiknya kita 
mengalah dan tidak merespon kembali orang tersebut. jika memang 
saya yang melakukan kesalahan dan orang tersebut benar maka saya 
akan meminta maaf dan tidak mengulanginya kembali”. 

































Kemudian konselor bertanya kepada konseli bagaimana caranya 
apabila tidak bisa menyelesaikan permasalahan tersebut. konseli 
menjawab seperti pada kutipan wawancara berikut ini : 
“Jika tidak bisa menyelesaikan permasalahan tersebut sebaiknya 
meminta tolong kepada orang yang dipercaya dan lebih dewasa untuk 
memberikan solusi agar permasalahan tersebut segera berakhir 
dengan baik”.95 
   
Pada treatment kali ini konseli sudah mengetahui bagaimana cara 
mengembangkan komunikasi yang baik dalam menyelesaikan, 
memecahkan dan mengelola persoalan-persoalan yang dihadapi 
dengan sebaik-baiknya. Akan tetapi pada kenyataannya konseli tidak 
menerapkan apa yang konseli katakan dan konseli ketahui pada 
treatment ini dalam kehidupan sehari-hari. 
4) Evaluasi dan Follow Up diri 
Pada treatment kali ini konselor mengajak konseli untuk 
mengevaluasi dan follow up diri mulai dari apa yang konseli katakan 
dan konseli pahami dari treatment pertama sampai treatment ketiga. 
Tujuan pada treatmen terakhir ini agar konseli menyadari bahwa 
selama ini apa yang konseli lakukan tidak sesuai dengan pengetahuan 
yang konseli miliki dan merencanakan apa yang harus dilakukan 
konseli untuk bisa menghadapi permasalahan yang nantinya bisa 
menuntun konseli menjadi keluarga sakinah seperti yang konseli 
harapkan selama ini. 
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Konselor mengajak konseli untuk mengingat kembali apa hasil dari 
introspeksi diri kemarin. Seperti kutipan wawancara berikut ini : 
“ Apa yang saya inginkan harus terpenuhi bagaimanapun caranya, 
ketika menghadapi permasalahan saya memilih diam, tidak peduli 
dengan alasan orang lain, setiap pendapat saya harus bisa diterima 
oleh orang lain, saya juga mudah marah jika orang yang saya 
sayangi mendapat permasalahan, yang paling sering saya lakukan 
yaitu memutuskan sesuatu dalam keadaan marah”. 
 
Kemudian konselor bertanya tentang sikap konseli yang semua 
keinginannya harus dipenuhi tanpa mendengarkan pendapat atau 
nasihat orang lain itu merupakan tindakan yang benar atau salah. 
Seperti keinginan membeli HP baru yang telah konseli ceritakan. 
Konseli menjawab seperti pada kutipan berikut ini : 
“ ya benar sih kak, kan memang saya menginginkannya. Model 
terbaru juga”. 
 
Kemudian konselor bertanya apakan selama ini nasihat yang 
diberikan yang berisi larangan itu akan berdampak buruk bagi konseli. 
Konseli menjawab pada kutipan wawancara berikut ini : 
“ Tidak juga, pasangan saya melarang karena HP saya masih 
bagus dan tidak mempunyai kerusakan sedikitpun”. 
 
Disini konselor memberikan nasihat untuk mendengarkan nasihat 
orang lain jika nasihat tersebut demi kebaikan konseli. Dan jika 
menuruti perubahan jaman dengan mengikuti model terbaru HP, 
sampai kapanpun model HP selalu mengalami perubahan. Konseli 
harus pandai-pandai mempertimbangkan keinginan, antara keinginan 
yang memang benar-benar dibutuhkan dengan keinginan yang hanya 
untuk memenuhi kebutuhan nafsu.  

































Selanjutnya konselor mempertanyakan sikap konseli tentang cara 
diam konseli dalam menghadapi permasalahan dengan ungkpan 
konseli pada treatmen ketiga bahwa menyelesaikan masalah sebaiknya 
dibicarakan dengan baik-baik agar tidak terdapat kesalah pahaman. 
Konseli menjawab seperti pada kutipan wawancara berikut ini : 
“ Iya kak, ternyata sikap diam yang saya lakukan itu tidak baik dan 
saya baru menyadarinya bahwa cara menyelesaikan permasalahan 
dengan membicarakannya baik-baik agar tidak menimbulkan kesalah 
pahaman satu sama lain. Selama ini saya tidak menyadari bahwa 
sikap yang saya lakukan ternyata salah”. 
 
Konselor bertanya tentang sikap konseli yang tidak memperdulikan 
alasan orang lain ketika mempunyai permasalahan dengan konseli. 
Bukankan pada tahap ketiga proses treatment konseli memberitahu 
untuk mencari tahu penyebab orang tersebut melakukan perbuatan 
tersebut yang menimbulkan suatu permasalahan. Konseli menjawab 
seperti pada kutipan wawancara berikut ini : 
“Iya kak, memang setiap permasalahan pasti ada sebabnya, 
selama ini saya salah karena tidak berusaha mencari tahu penyebab 
permasalahan tersebut melainkan tidak memperdulikannya” 
 
Konselor bertanya bahwa pernyataan konseli pada treatment 
pertama menyebutkan bahwa konseli mudah marah dan sering 
mengambil keputusan dalam keadaan marah dengan pernyataan 
konseli pada tahap ketiga proses treatment bahwa ketika mengambil 
keputusan sebaiknya memikirkan resiko apa yang akan terjadi. 
Konseli menjawab seperti kutipan wawancara berikut ini : 
“ Iya, memang seharusnya ketika mengambil keputusan harus 
memikirkan resiko yang akan di terima. Tetapi selama ini saya tidak 

































memikirkan semua resiko tersebut dan akhirnya saya menyesal dalam 
pengambilan keputusan tanpa memikirkan resiko yang akan saya 
terima”. 
 
Setelah itu konselor menayakan apakah tindakan konseli mulai dari 
sikap, tindakan dan pemikiran konseli sudah termasuk dalam cara 
menggapai keluarga sakinah seperti yang konseli ungkapkan pada 
waktu proses treatment kemarin. Konseli menjawab pertanyaan 
konselor seperti kutipan wawancara berikut ini : 
“ Belum termasuk dalam menggapai keluarga sakinah, karena 
sikap, tindakan dan pemikiran saya masih belum menunjukkan ke 
arah tercapainya keluarga sakinah. Padahal selama ini menjadi 
keluarga sakinah adalah impian saya”. 
 
Kemudian konselor bertanya kepada konseli, bagaimana caranya 
agar sikap, tindakan dan pemikiran konseli memenuhi dalam cara 
menggapai keluarga sakinah seperti yang telah konseli jelaskan. 
Konseli menjawab seperti kutipan wawancara berikut ini : 
“ Saya harus memperbaiki semuanya mulai dari sekarang, 
memperbaiki secara bertahap dan menerapkannya dalam kehidupan 
sehari-hari saya, karena saya tau mengubah sesuatu yang sudah 
menjadi kebiasaan tidaklah mudah, tetapi mengurangi kebiasaan 
tersebut menjadi lebih baik secara bertahap pasti akan membuahkan 
hasil. Mulai sekarang saya akan berusaha memperbaiki semuanya 
secara bertahap agar nantinya saya bisa menggapai keluarga sakinah 
dengan pasangan saya seperti yang saya inginkan selama ini”.96 
 
Setelah melakukan beberapa treatment konselor mengetahui bahwa 
konseli mempunyai keinginan kuat untuk mengubah dan memperbaiki 
sikap, tindakan dan pemikiran konseli menjadi lebih baik lagi. Konseli 
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meminta konselor untuk tetap mengingatkan apabila konseli 
melakukan kesalahan dalam perubahan menjadi lebih baik lagi. 
e. Evaluasi 
Setelah melakukan proses konseling, maka peneliti melakukan 
evaluasi untuk mengetahui perubahan-perubahan yang terjadi pada 
konseli dan sejauh mana perubahan-perubahan yang terjadi pada konseli 
serta sejauh mana keefektifan Konseling Pranikah dengan treatment yang 
diterapkan oleh konselor pada konseli. Berdasrkan pengamatan peneliti 
pada saat sebelum dan sesudah proses konseling dilakukan, maka peneliti 
dapat menyimpulkan perubahan yang terjadi pada konseli adalah sebagai 
berikut : 
1) Terbuka dengan pasangan 
2) Mengungkapkan apa yang sedang dirasakan 
3) Membicarakan permasalahan yang terjadi 
4) Memikirkan perasaan orang lain 
5) Mengalah dan tidak memperpanjang permasalahan 
6) Tidak mudah marah dalam menghadapi permasalahan 
7) Memikirkan resiko sebelum mengambil keputusan. 
8) Mencari penyebab dalam timbulnya permasalahan 
9) Mendengarkan nasihat orang lain 
10) Menghargai pendapat orang lain 
 

































2. Deskripsi Hasil Akhir Proses Konseling Pranikah untuk Memperkuat 
Khitbah Menuju Keluarga Sakinah. 
Setelah konselor melakukan beberapa kali pertemuan dengan konseli 
dalm proses pelaksanaan konseling dengan Konseling Pranikah untuk 
Memperkuat Khitbah Menuju Keluarga Sakinah, maka peneliti mengetahui 
hasil proses konseling yang dilakukan konselor cukup membawa perubahan 
pada diri konseli. 
Setelah mendapatkan kesadaran dari konselor apa yang dilakukan dalam 
proses konseling dengan Konseling Pranikah, konseli mengalami perubahan 
dalam diri konseli. Untuk melihat perubahan dalam diri konseli, konselor 
melakukan pengamatan dan wawancara. Adapun perubahan konseli sesudah 
proses konseling ialah sebagaimana yang telah peneliti paparkan pada 
bagian evaluasi yakni : mulai terbuka dengan pasangan, mengungkapkan 
apa yang sedang dirasakan, membicarakan permasalahan yang terjadi, 
memikirkan perasaan orang lain, mengalah dan tidak memperpanjang 
masalah, tidak mudah marah dalam menghadapi permasalahan, memikirkan 
resiko sebelum mengambil keputusan, mencari penyebab dalam timbulnya 
permasalahan, mendengarkan nasihat orang lain, dan menghargai pendapat 
orang lain. 
Hasil dari perkembangan konseli ini didapatkan dari pengamatan 
konselor dan disertai dengan wawancara kepada sahabat dan pasangan 
konseli. Dari semua perubahan yang dialami konseli bisa dilihat dari tolak 

































ukur Evaluasi dan Follow Up Konseling Pranikah ini dengan melihat 
perubahan sikap konseli, tindakan dan cara berfikir konseli. 
Tolak Ukur Perubahan Konseli 
Sikap Diri Konseli a. Terbuka dengan pasangan 
b. Memikirkan perasaan orang lain dalam 
menghadapi permasalahan 
c. Tidak mudah marah 
d. Mendengarkan nasihat orang lain 
e. Menghargai pendapat orang lain 
Cara menyelesaikan 
permasalahan 
a. Mengungkapkan apa yang dirasakan  
b. Membicarakan permasalahan yang terjadi 
c. Mengalah dan tidak memperpanjang 
masalah 
d. Memikirkan resiko sebelum mengambil 
keputusan 















































A. Analisis Proses Konseling Pranikah untuk Memperkuat Khitbah Menuju 
Keluarga Sakinah 
Analisis data merupakan hasil atau informasi yang sudah disajikan pada 
pembahasan sebelumnya yang diperoleh dari wawancara dan observasi dengan 
pihak konseli dan informan. Berdasarkan judul “Konseling Pranikah untuk 
Memperkuat Khitbah Menuju Keluarga Sakinah” ditemukan data-data tentang 
pelaksanaan Konseling Pranikah untuk Memperkuat Khitbah Menuju Keluarga 
sakinah, dengan demikian penulis mencoba menganalisa data sesuai dengan 
temuan-temuan di lapangan yang dihubungkan dengan teori yang ada. 
Pada bab ini, analisis data berhubungan dengan proses yang telah dilakukan 
oleh konselor untuk menangani Konseling Pranikah untuk Memperkuat 
Khitbah Menuju Keluarga Sakinah dengan menggunakan langkah-langkah 
yang dimulai dengan melakukan perjanjian dengan konseli, proses Konseling 
Pranikah, serta Follow Up. 
Dimulai dengan perjanjian dengan konseli dikarenakan konseli tidak muda 
mempercayai orang lain dan konseli hanya bisa mengungkapkan apa yang 
konseli rasakan kepada orang yang dipercayainya, jadi perjanjian ini digunakan 
untuk mengantisipasi agar konseli dapat menjalani proses konseling untuk 
memudahkan tahap konseling selanjutnya.  
Proses yang kedua yaitu Konseling Pranikah, Konseling Pranikah ini 
digunakan karena konseli telah melakukan khitbah diusia remaja. Pada usia 

































remaja, konseli banyak mengalami berbagai macam permasalahan yang 
disebabkan karena sikap-sikap yang dimiliki konseli dalam menyelesaikan 
permasalahan. Langkah dalam Konseling Pranikah yang peneliti gunakan 
bertujuan untuk menyadarkan dan mengarahkan konseli agar konseli bisa 
memperbaiki sikap, tindakan, dan pemikiran konseli dalam mengelolah dan 
menyelesaikan berbagai macam permasalahan yang nantinya akan 
mengantarkan konseli pada keluarga sakinah ketika sudah melakukan 
pernikahan. 
Dalam proses Konseling Pranikah yakni berdasarkan wawancara verbatim. 
1. Berdasarkan proses konseling pada tahap pertama yaitu introspeksi diri, 
awalnya konseli tidak memahami dirinya sendiri, kemudian konseli mulai 
merenung dan akhirnya konseli dapat memahami dirinya lebih dalam. 
Menurut konseli, konseli merasa mempunyai sifat keras kepala, sedikit 
egois, lebih suka diam dalam menyelesaikan masalah, suka mengambil 
keputusan dalam keadaan marah tanpa berfikir panjang, tidak mudah 
percaya dengan orang lain, lebih suka dirumah dari pada keluar rumah, tidak 
suka jika pendapatnya di tolak, dan konseli selalu membesar-besarkan 
masalah walaupun hanya masalah sederhana.97 
Dalam proses ini konseli mengetahui tentang dirinya lebih dalam lagi 
mulai dari sikap, tindakan serta pemikiran konseli dalam menyelesaikan 
suatu permasalahan. Setelah melakukan treatment tahap pertama, konseli 
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menjadi lebih mengenal dirinya sendiri mulai dari sisi baik sampai sisi 
buruk dirinya. 
2. Tahap kedua proses konseling yaitu Pemahaman tentang khitbah, keluarga 
sakinah dan mendiskusikan tentang cara menggapai keluarga sakinah. Pada 
tahap ini konseli hanya mengetahui beberapa pemahaman tentang tahap 
kedua. 
Menurut konseli khitbah yaitu seorang laki-laki yang datang kerumah 
orang tua perempuan dengan tujuan meminta perempuan tersebut untuk 
dijadkan seorang istri dan setelah mendapatkan persetujuan maka 
perempuan tersebut tidak bisa dimiliki oleh orang lain. Sedangkan 
perbedaan khitbah dengan pernikahan menurut konseli yaitu hampir sama 
yang membedakan hanya ada batasan yang harus di jaga ketika menjalin 
hubungan khitbah dan tidak ada batasan ketika sudah melakukan 
pernikahan.  
Setelah melakukan pertanyaan meliputi khitbah selanjutnya konselor 
bertanya tentang keluarga sakinah dan cara mengapai keluarga sakinah.  
Menurut pemahaman konseli keluarga sakinah yaitu keluarga yang di 
dalamnya tidak pernah mengalami permasalahan dan jika terdapat suatu 
permasalahan maka pasangan tersebut bisa menyelesaikannya dengan baik 
tanpa menimbulkan perceraian dan mengarahkan pasangannya kearah yang 
lebih baik. Ketika konselor memberikan pertanyaann tentang konsep 
keluarga sakinah ternyata konseli tidak mengetahui dan disini konselor 
memberikan pemahaman tentang konsep keluarga sakinah tersebut. 

































Setelah pertanyaan tentang konsep keluarga sakinah maka selanjutnya 
konselor bertanya tentang tugas sebagai seorang istri agar mampu 
menjalankan tugasnya dengan baik. Disini konseli hanya menjawab bahwa 
tugas seorang istri yaitu mendidik anak, mengurus pekerjaan rumah tangga 
dan mengurus suami dengan baik. Mendengar pemahaman konseli yang 
sederhana maka konselor memberi pengetahuan tentang tugas sebagai 
seorang istri. Dari pemahaman yang di berikan konselor, konseli semakin 
memahami akan tugasnya sebagai seorang istri setelah melakukan 
pernikahan. 
Pertanyaan selanjutnya yaitu tentang cara menggapai keluarga sakinah. 
Menurut konseli cara menggapai keluarga sakinah dengan saling menjalin 
kepercayaan, menyelesaikan permasalahan dengan baik dan saling terbuka 
satu sama lain. Sedangkan cara agar terhindar dari permasalahan dalam 
keluarga menurut konseli setiap pasangan harus terbuka, tidka saling 
menyembunyikan sesuatu, susah senang harus di hadapi bersama dan 
permasalahan akan timbul ketika salah satu pasangan menyimpan 
kebohongan, berkurangnya komunikasi satu sama lain, ketidak percayaan, 
keegoisan dan tidak menghargai pasangan.98 
Dari sini dapat disimpulkan bahwa konseli sebelum melakukan treatment 
tahap kedua, konseli hanya memahami beberapa pengetahuan tentang 
khitbah, keluarga sakinah serta cara menggapai keluarga sakinah. Setelah 
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melakukan tahap kedua, konseli semakin mempunyai banyak pengetahuan 
tentang khitbah, keluarga sakinah dan cara menggapai keluarga sakinah. 
3. Tahap konseling selanjutnya yaitu Mengembangkan komunikasi yang baik 
dalam menyelesaikan, memecahkan dan mengelola persoalan yang 
dihadapi. Pada tahap ini konseli memahami bagaimana cara menyelesaikan 
suatu permasalahan dengan baik tanpa meimbulkan suatu permasalahan 
baru.  
Menurut pemahaman konseli ketika mempunyai suatu permasalahan 
sebaiknya harus di bicarakan dengan orang yang bersangkutan agar tidak 
terjadi kesalah pahaman, kemudian mencari tahu penyebab dari 
permasalahan tersebut, tidak mudah emosi dalam menyelesaikan 
permasalahan, memikirkan resiko yang akan terjadi, dan memahami 
perasaan orang lain. Jika yang bersangkutan tidak bisa mengalah maka 
sebaiknya konseli yang harus mengalah meskipun konseli tidak bersalah dan 
jika konseli bersalah maka konseli harus meminta maaf dan berjanji untuk 
tidak mengulanginya kembali. Ketika tidak bisa menyelesaikan suatu 
permasalahan menurut konseli meminta bantuan kepada orang yang di 
percaya untuk memberikan solusi agar permasalahan tersebut segera 
terselesaikan.99 
Pada tahap ini konseli sudah mengetahui tentang cara mengembangkan 
komunikasi yang baik dalam menyelesaikan, memecahkan, dan mengelola 
persoalan yang di hadapi tanpa tambahan pengetahuan dari konselor. 
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4. Tahap proses konseling yang terakhir yaitu Evaluasi dan Follow Up diri. 
Disini konselor mengajak konseli untuk berfikir dan mengevaluasi diri 
konseli apakah konseling sudah menerapkan apa yang telah di ungkapkan 
konselor dalam kegiatan sehari-hari, agar konseli tersadar bahwa selama ini 
konseli hanya mengetahui teori tanpa mempraktekkannya dalam kegiatan 
sehari-hari. 
Setelah melakukan evaluasi ini konseli menyadari bahwa cara konseli 
menyelesaikan semua permasalahan selama ini salah tidak seperti 
pemahaman yang konseli miliki. Konseli juga menyadari bahwa setiap 
permasalahan pasti mempunyai penyebab akan tetapi selama ini tidak 
berusaha mencari tahu penyebab dari permasalahan tersebut. Konseli juga 
menyadari bahwa selama ini konseli selalu memutuskan sesuatu tanpa 
memikirkan resiko yang akan di dapatkan. Konseli juga mengakui bahwa 
sikap tindakan dan pemikiran konseli belum termasuk dalam keluarga 
sakinah dan konseli berusaha untuk memperbaiki semua kesalahan-
kesalahan menjadi lebih baik lagi.100 
Dapat di simpulkan bahwa konseli telah menyadari pemahaman yang 
konseli ungkapkan pada tahap-tahap treatment tidak di terapkan pada 
kehidupan sehari-hari. Dalam kehidupan sehari-hari konseli melakukan apa 
yang berbanding terbalik dengan apa yang konseli ungkapkan. Dari sini 
konseli mulai menyadari bahwa selama ini konseli telah salah dalam 
bersikap, bertindak dan berfikir dalam menyelesaikan suatu permasalahan. 
                                                          
100 Lampiran VIII 

































Konseli ingin berubah menjadi lebih baik dengan menerapakan apa yang 
konseli pahami dalam kehidupan sehari-hari dan meminta konselor untuk 
terus membantu konseli dalam melakukan perubahan menjadi lebih baik. 
Jadi menggunakan Konseling Pranikah dengan langkah-langkah yang 
diterapkan konselor mampu menyadarkan konseli dengan pemikiran konseli 
tanpa ada paksaan dari konselor, konselor disini hanya mengarahkan dan 
membantu konseli mengevaluasi dirinya untuk menjadi lebih baik lagi. 
Follow Up atau evaluasi ini dilakukan karena untuk menindak lanjuti 
masalah konseli. Disini dapat diketahui bahwa terdapat perkembangan atau 
perubahan pada diri konseli yakni mulai dari cara berkomunikasi, cara 
bersikap, cara berfikir, serta cara bertindak konseli dalam menghadapi suatu 
permasalahan meskipun dimulai sedikit demi sedikit. 
B. Analisis Hasil Akhir Proses Konseling Pranikah Untuk Memperkuat 
Khitbah Menuju Keluarga Sakinah. 
Pada bab ini akan dijelaskan hasil dari Konseling Pranikah untuk 
Memperkuat Khitbah Menuju Keluarga Sakinah. Tingkah keberhasilan 
berdasarkan proses konseling yang telah dilakukan, terdapat perubahan atau 
tidak dalam diri konseli pada saat sebelum dan setelah melaksanakan proses 
konseling. 
Konseling Pranikah ini adalah langkah-langkah proses konseling yang 
diterapkan konselor dengan menggunakan cara menyadarkan konseli bahwa 
sikap, tindakan serta pemikiran konseli selama ini salah dan tidak sesuai 
dengan apa yang sudah konseli pahami dengan cara melakukan introspeksi diri 

































dan diakhiri dengan evaluasi diri. Perubahan yang diharapkan berdasarkan dari 
keinginan konseli untuk berubah menjadi lebih baik lagi dengan menerapkan 
pemahaman yang sudah konseli pahami. 
Pada saat melakukan proses konseling dengan menggunakan Konseling 
Pranikah, konselor hanya memberikan beberapa penjelasan tentang pertanyaan 
pada tahap-tahap proses konseling. Hal ini dikarenakan konseli sudah sedikit 
mengetahui tentang pertanyaan yang di sampaikan konselor. 
Setelah melakukan Konseling Pranikah menggunakan beberapa tahap yang 
ditentukan oleh konselor, konseli akan menyadari bahwa apa yang 
dilakukannya tidak sesuai dengan pemahaman yang konseli dapat dan konseli 
ketahui. Konseli akan berusaha memperbaiki dirinya sesuai dengan 
pemahaman yang konseli miliki agar menjadi lebih baik dari sebelumnya. 
Perubahan-perubahan tersebut dapat dilihat dari tabel dibawah ini : 
Tolak Ukur Sebelum Proses Konseling Sesudah Proses Konseling 
Sikap Diri a. Keras kepala 
b. Egois 
 
a. Memikirkan perasaan 
orang lain dalam 
menghadapi 
permasalahan 
b. Tidak mudah marah 
c. Mendengarkan nasihat 
orang lain 
d. Menghargai pendapat 
orang lain 




































f. Kurangnya komunikasi 
g. Suka membesar-
besarkan masalah 
h. Memutuskan sesuatu 
dalam keadaan marah 
a. Mengungkapkan apa 




c. Mengalah dan tidak 
memperpanjang masalah 
d. Memikirkan resiko 
sebelum mengambil 
keputusan 
e. Mencari penyebab 
dalam timbulnya suatu 
permasalahan 
 
Berdasarkan tabel tersebut, konseli mengalami beberapa perubahan yakni : 
1. Memikirkan perasaan orang lain dalam menghadapi permasalahan dengan 
mengibaratkan jika konseli berada pada posisinya. Disini konseli berusaha 
untuk tidak menyakiti perasaannya dengan tindakannya. 
2. Konseli tidak mudah marah dalam menghadapi permasalahan yang 
keterlaluan 
3. Konseli sudah bisa mendengarkan nasihat orang lain jika untuk kebaikan 
konseli 
4. Konseli sudah mulai terbuka dengan pasangan, maksudnya konseli sudah 
mulai bisa mengungkapkan apa yang konseli inginkan dan yang tidak 
konseli inginkan. 
5. Konseli sudah mulai mengalah dan tidak memperpanjang masalahah agar 
permasalahan yang di hadapi segera selesai 
6. Konseli sudah mulai memikirkan resiko yang akan di hadapi sebelum 
mengambil sebuah keputusan 

































7. Konseli sudah mulai mencari penyebab dari timbulya permasalahan yang 
terjadi agar keputusan yang akan di ambil benar dan tidak melukai perasaan 
























































Dari beberapa fakta yang sudah diperoleh dari lapangan, tentang pasangan 
yang melakukan khitbah di usia remaja yang dipenuhi dengan berbagai 
permasalahan terkait dengan khitbah yang dijalankan, serta bagaimana cara 
yang bisa dilakukan untuk membantu remaja tersebut memperkuat khitbah agar 
bisa menjadi lebih baik dan menggapai keluarga sakinah seperti yang 
diharapkan. Maka sesuai dengan penelitian ini, peneliti melakukan Konseling 
Pranikah untuk Memperkuat Khitbah Menuju Keluarga Sakinah yang hasilnya 
dijelaskan pada bab IV dengan tetap mengacu pada tujuan penelitian yaitu : 
1. Proses pelaksanaan Konseling Pranikah untuk Memperkuat Khitbah Menuju 
Keluarga Sakinah, menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Identifikasi masalah meliputi langkah-langkah mengidentifikasi masalah 
yang ada pada konseli, seperti berbagai permasalahan yang di hadapi 
konseli mulai dari permasalahan dengan pasangan serta permasalahan 
dengan temannya. 
b. Diagnosa permasalahan yang dihadapi konseli. Konseli mempunyai 
permasalahan yang disebabkan oleh sikap, tindakan dan cara berfikir 
konseli dalam menghadapi suatu permasalahan. 
c. Prognosa yakni langkah untuk menetapkan jenis bantuan apa yang akan 
dilaksanakan untuk menyelesaikan masalah. Dengan masalah yang 

































dihadapi konseli, maka konselor membantu konseli dengan 
menggunakan Konseling Pranikah. 
d. Terapi atau Treatment yakni menggunakan introspeksi diri, Pemahaman 
tentang khitbah, keluarga sakinah dan mendiskusikan tentang cara 
menggapai keluarga sakinah, Mengembangkan komunikasi yang baik 
dalam menyelesaikan, memecahkan dan mengelola persoalan yang 
dihadapi, evaluasi dan follow up diri. Langkah-langkah ini di gunakan 
karena di sesuaikan dengan permasalahan konseli 
e. Evaluasi (Follow Up) ini untuk mengetahui perubahan-perubahan yang 
terjadi pada konseli setelah proses konseling yang telah dilakukan 
bersama konselor, 
2. Hasil dari penerapan Konseling Pranikah untuk Memperkuat Khitbah 
Menuju Keluarga Sakinah, dapat dinyatakan berhasil (80 %) dengan adanya 
perubahan dalam sikap, tindakan dan pemikiran dalam menyelesaikan suatu 
permasalahan. Hasil dari penerapan Konseling Pranikah sebelum dan 
sesudah dilakukan proses konseling : 
a. Sebelum pelaksanaan Konseling Pranikah,  cara konseli menyelesaikan 
suatu permasalahan dengan keras kepala, egois, kurangnya komunikasi, 
suka membesar-besarkan masalah dan mengambil keputusan dalam 
keadaan marah. 
b. Sesudah pelaksanaan Terapi atau Treatment, konseli mampu 
menyelesaikan permasalahan dengan mulai terbuka kepada pasangan, 
dapat mengungkapkan apa yang sedang dirasakan, membicarakan setiap 

































permasalahan yang terjadi, memikirkan perasaan orang lain, mengalah 
dan tidak membesarkan masalah, tidak mudah marah dalam 
menyelesaikan permasalahan, memikirkan resiko sebelum mengambil 
keputusan, mencari penyebab dalam timbulnya permasalahan, 
mendengarkan nasihat orang lain, menghargai pendapat orang lain. 
B. Saran 
Dari hasil penelitian diatas, maka peneliti ingin memberikan saran kepada 
orang-orang yang berkaitan dengan permasalahan tentang Memperkuat 
Khitbah Menuju Keluarga Sakinah. 
1. Bagi guru atau orang tua apabila menghadapi kasus seperti ini hendaknya 
mengambil langkah dengan segera, serta melakukan Treatment dengan 
jangka waktu yang lebih lama, agar hasil yang didapatkan lebih maksimal 
dan Treatment yang diberikan lebih efektif. Selain itu, perlu melakukan 
pendekatan terhadap konseli agar bisa memberikan motivasi atau bisa 
memahami konseli dan permasalahan yang dihadapi. 
2. Bagi konseli atau pembaca pada umumnya yang mengalami permasalahan 
seperti permasalahan ini harus mempunyai motivasi atau semangat untuk 
berubah menjadi lebih baik agar bisa mencapai apa yang diinginkan dalam 
menjalin suatu hubungan. 
3. Bagi Konselor untuk selalu mengamalkan ilmunya ke masyarakat agar bisa 
bermanfaat bagi orang banyak, karena sesungguhnya sebaik-baiknya 
manusia adalah yang bermanfaat bagi orang lain dan sekitarnya. 

































4. Bagi Mahasiswa, Khususnya mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam 
agar melakukan penelitian ini lebih dalam lagi terkait dengan Konseling 
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